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Abstract: Peserta didik sekolah menengah kejuruan harus dapat berpikir rasional sehingga karir 

mereka kedepan jelas arah dan tujuannya. Namun pada kenyataannya seringkali peserta didik 

pada pilihan karir hanya dengan mengandalkan teman, ataupun keinginan orang tua. Karir adalah 

sebuah pilihan peserta didik untuk kehidupan bermutu sepanjang rentang kehidupan. Pikiran 
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rasional peserta didik dalam mencapai karir bermutu perlu suatu strategi yang dapat mewujudkan 

impian karir yang diinginkan. Maka oleh sebab itu diperlukan penelitian dengan fokos masalah 

bagaimana; 1) pelaksanaan Bimbingan dan Konseling karir, 2) analisis SWOT (Strength 

Weakness Opportunity Threat) pelaksanaan Bimbingan dan Konseling karir serta 3) Strategi apa 

dilakukan pada SMK Syuhada Banjarmasin. Metode digunakan adalah studi kasus dengan teknik 

penggalian data melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian terdeskripsikan; 1) 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling karir, 2) analisis SWOT pelaksanaan serta 3) strategi 

dilakukan. Saran untuk guru Bimbingan dan Konseling agar dalam menyusun dan melaksanakan 

program berdasarkan analisis SWOT sehingga pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karir 

bermutu dan sustainable. 

 

Kata kunci:Startegi, Bimbingan dan Konseling, Karir, Mutu 

 

https://www.google.co.id/search?dcr=0&q=definisi+sustainable&sa=X&ved=0ahUKEwiC-Nqb-anWAhWCqI8KHUiXCL8Q7xYIHygA
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Perencanaan karir setiap individu merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. 

Perencanaan karir ini dimaksudkan untuk menpersiapkan individu tersebut mengoptimalisasikan 

potensi yang dimilikinya. Setiap individu berhak unruk menentukan arah perencanaan karirnya 

kedepan, namun terlepas dari itu semua. Individu tersebut harus memahami betul akan dunia karir 

yang akan digeluti nantinya, terlebih individu tersebut harus memahami potensi yang dimilikinya 

apakah sudah sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga individu tersebut tidak salah dalam 

menentukan ataupun merencanakan karir yang di inginkanya. 

Peserta didik punya harapan dimasa depan kaitannya tentang karir bermutu, termasuk peserta 

didik sekolah menengah kejuruan. Suharsaputra (2015:2) globalisasi akan menjadikan kehidupan 

penuh dengan persaingan. Mencapai masa depan karir baik dan sejahtra  bagi peserta didik 

diperlukan suatu strategi dengan suatu rancangan yang tepat dan akurat Gregory G. Dess dan Miller 

(1993:5) startegi merupakan those that actually materialize in time are realized strategies. 

Strategi masa depan mencapai karir bermutu perlu berpikir rasional, logikanya benar dengan 

memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir. Pink (2008:44) suatu kehidupan sehat, bahagia dan 

sukses bergantung pada dua belahan otak. Pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling 

memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memberdayakan otaknya berpikir rasional. Levy 1985 (dalam Hergenhahn.2014:434) otak tidak 

berfungsi sendiri-sendiri 

Masa depan karir bermutu diperankan peserta didik sepanjang rentang kehidupan. Homby 1957 

(dalam Walgito.2010:201) dijelaskan karier merupakan pekerjaan, profesi dan Murray (dalam 

Supriatna, 2009:9) karier dijelaskan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan saling berhubungan, 

Seseorang memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, 

kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri (the span ofone's' life). 

Faktor mempengaruhi pilihan masa depan karir berasal internal maupun eksternal dan akan 

membentuk keunikan kepribadian. Winkel (2004:647) faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal  meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani. Parson 1909 (dalam Nathan.2012:2) pemahaman yang jelas tentang diri, 

pengetahuan syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan antara 

keua kelompok fakta. 

Strategi Bimbingan dan Konseling karir bermutu bagi peserta didik agar rasional, logika benar 

perlu suatu analisis dengan pendekatan SWOT (strength weakness opportunity threat). Siagian 

(2001:172) SWOT merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman harus 

dihadapi. 
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Program layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan guru bimbingan dan konseling dengan 

analisi SWOT. Gibson (2011:446) bimbingan karir (career guidance) suatu aktivitas dilakukan guru 

bimbinan dan konseling dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir 

seseorang sepanjang kehidupan. 

Hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karir. Lestari (2016:44-57) minat jurusan, 

kualitas layanan informasi dan pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam 

strategi mengambil keputusan karir, Komara (2016. 33-42) hubungan positif antara kepercayaan diri 

dan prestasi belajar dengan perencanaan karir.  

Mencapai karir bermutu perlu suatu strategi bimbingan dan konseling, maka disini diperlukan 

suatu penelitian dengan fokus masalah bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, dan 

bagaimana analisis SWOT pelaksanaan bimbingan dan konseling karir serta Strategi apa yang 

dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Syuhada Banjarmasin.  Melalui metode studi 

kasus dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, Anisis 

SWOT dan strategi yang dilakukan guru bimbingan dan Konseling. Sehingga hasil di harapkan 

terlihat strategi bimbingan dan konseling mencapai karir  bermutu oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

METODE 

Dalam penelitian ini metode digunakan dengan studi kasus yang merupakan salah satu 

pendekatan dalam Etnografi yakni prosedur penelitian jenis kualitatif untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis serta menginterprestasikan suatu prilaku melalui observasi dan wawancara. Creswell 

(2015:932) rancangan etnografi merupakan suatu presedur penelitian kualitatif mendeskripsikan, 

menganalisis, menginterprestasikan prilaku, keyakinan, dan bahasa yang sama pada culture-sharing 

group. Sstudi kasus digunakan dalam penelitian ini dengan aktivitas peneliti mengeksplorasi secara 

mendalam terhadap program bimbingan dan konseling dan prilaku terhadap dua orang guru 

Bimbingan dan Konseling, 34 orang peserta didik sebagai partisipan, sejalan dengan Creswell 

(2015:939) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan salah satu tipe etnografi dengan 

memfokuskan pada sebuah program. Sugiono (2015:230) suatu jenis penelitian kualittaif dimana 

peneliti melakukan ekplorasi secara mendalam terhadap program. 

Untuk sebaran partisipan dari 34 orang peserta didik yakni:  Kelas X TAB sebanyak 7 orang, 

kelas X TP sebanyak 7 orang, kelas X TKR A sebanyak 6 orang, kelas X TKR B sebanyak 2 orang, 

dan X Listrik sebanyak 12 orang, total keseluruhan yang menjadi partisipan penelitian ini 34 orang 

dari kata gori cukup dan untuk 2 orang katagori rendah diabaikan. Partisipan ini di ambil dari hasil 

instrument skala strategi karir dengan 60 item pernyataan untuk mengetahui kondisi faktual strategi 

karir di Sekolah Menengah Kejuruan Syuhada Banjarmasin. Untuk partisipan dari 2 orang guru 
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bimbingan dan konseling dan 1 orang kepala sekolah ditambah 1 orang wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan.  

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan obervasi dan wawancara serta data pendukung 

berupa dokumentasi tentang program pelayanan bimbingan dan konseling yang  dilakukan 

berdasarkan analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) kemudian strategi rancangan 

program bimbingan dan konseling berdasarkan hasil SWOT. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data yang didapat melalui penggalian data hasil 

observasi, wawacara dan didukung dengan data dokumentasi, kemudian dilakukan display data yang 

terkumpul baik tentang pelaksanaan, SWOT dan strategi program bimbingan dan konseling bermutu  

serta dilakukan perivikasi data secara trianggulasi dan membercek data antara siswa, guru 

bimbingan dan konseling serta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah agar data diperoleh benar-

benar valid dan reliabel selanjutnya di tarik suatu kesimpulan berupa deskripsi tentang Strategi 

Bimbingan dan Konseling Karir Bermutu  Pada SMK Syuhada Banjarmasin.   

HASIL 

Keterlibatan Struktural, Keterlaksanaan layanan bimbingan dan konseling bidang karir di 

SMK Syuhada dulunya belum diberikan jam masuk kelas, sekarang semester ganjil 2015./2016 

diberikan kebijakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dengan 

kebijakan  untuk jam masuk kelas X sebanyak 6 kelas, dibagi dua orang guru bimbingan dan 

konseling  sebagaimana  guru bimbingan dan konseling 1, ditegaskan oleh guru bimbingan dan 

konseling 2, masuk kelas (40 menit) dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling karier. 

Masing-masing konselor memeberikan layanan bimbingan dan konseling karir yakni layanan 

resposif diberikan guru bimbingan dan konseling dan layanan informasi dan orentasi diberikan guru 

bimbingan dan konseling 2. Dari pernyataan kepala sekolah, wakil kepala sekolah  dan kedua 

konselor tersebut dapat dimaknai kepala sekolah turut mendukung pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling melalui suatu strategi kebijakan dalam bimbingan dan konseling yaitu “kebijakan waktu 

jam masuk kelas” untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling. Dukungan kebijakan 

Kepala Sekolah ini sangat strategis sehingga memberikan sutau  peluang bagi setiap peserta didik 

untuk merencanakan masa depan karirnya bermutu, termasuk peserta didik sekolah menengah 

kejuruan, dimana era globalisasi akan menjadikan kehidupan penuh dengan persaingan dalam 

mencapai masa depan karir bermutu. Untuk  itu bagi peserta didik membutuhkan suatu kebijakan 

strategis dari kepala sekolah dalam mendukung program bimbingan dan konseling di sekolah.  

Perencanaan Karir, Berkaitan perencanan karier dari masing masing guru bimbingan dan 

konseling  masuk  tiga kelas  dengan materi masalah kerja, studi lanjut, keluarga. guru bimbingan 

dan konseling  1; untuk studi lanjut (kuliah) di perguruan tinggi sedikit peminatnya karena terbatas 

masalah ekonomi orang tua peserta didik (petani, buruh) dan perserta didik sekarang sekolah sambil 
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bekerja. Respon peserta  didik setelah diberikan layanan (bertanya dan kuliah harus benar sesuai 

jurusan). guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling 2; lapangan kerja 

peserta didik kebanyakan bekerja dikebengkel, menambah ketrampilan melalui LTK di BLK Banjar 

Baru dan syarat masuknya. guru bimbingan dan konseling  1;  bahwa kuliah tidak mampu. Diberikan 

4 topik layanan karir (studi lanjut, kerja, karier peserta didik, mengahadapi UN) ditambahkan 

tentang kepribadian dengan cerita permasalah pergaulan, narkoba. Setelah diberikan layanan kepada 

peserta didik, responnya masih perlu ditingkatkan. Dari hasil yang telah diungkapkan masing 

masing guru bimbingan dan konseling dapat dimaknai bahwa masa perkembangan pada peserta 

didik di kelas X lebih banyak pergaualan ketimbangan masalah masa depan sesuai dengan tahapan 

usia perkembangan peserta didik.  

Untuk layanan potensi diri guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling 

2 mengungkapkan bahwa dilakukan tes IQ oleh guru “bukan” dari psikolog atau alat tes yang bukan 

dari ahlinya tetapi dari teman sejawat. Dari hasil wawancara dapat dimaknai  guru bimbingan dan 

konseling telah melaksanakan layanan bimbingan karir baik masalah kerja, studi lanjut, keluarga 

dan untuk potensi diri siswa dilakukan tes IQ yang dilakukan oleh guru rekan sejawat. Melalui 

pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling  merupakan suatu strategi 

mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir dalam 

merencanakan karie masa depan yang bermutu. Sehingga kehidupan sehat, bahagia dan sukses 

bergantung pada dua belahan otak untuk diberdayakan. Program pelayanan bimbingan dan 

konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak tidak berfungsi sendiri-sendiri dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu. 

Teknik Pelaksanaan, Layanan bimbingan dan konseling karier dengan metode guru bimbingan 

dan konseling 1, dengan layanan konseling individual. Sedang guru bimbingan dan konseling 2 

dengan konseling kelompok dengan tehnik diskusi di ruang perpustakaan. Dengan layanan 

konseling individual selama satu semester 30 orang dibuktikan dengan bukti dokumentasi (buku 

kasus peserta didik). Layanan kelompok  4 kali rata 1 kelompok 6 samapi 7 orang dengan 

permasalahan tentang narkoba, membolos, SPP, 1 kali tentang kareir  studi lanjut. Berkaitan dengan 

layanan konseling individual tentang karier studi lanjut, dunia kerja, sedang kelompok studi lanjut 

lebih dominan. Peserta didik hampir berpikiran ingin bekerja, dan  sangat kurang berpikir studi lanjut 

walaupun ada berpikir untuk  studi lanjut kerguruan tinggi terarah ke Poltek dari Unlam, Hasnor, 

Uniska. Bentuk studi layanan diterima peserta didik melalui Brosur. Dari keperawatan tahun 

kemaren dari Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) Uniska, perencanaan karier peserta didik 

mengambang sesuai pengetahuan yang dialami peserta didik. Dalam perencaan karier peserta didik 

atas dasar layanan diberikan insiatif guru bimbingan dan konseling, kadang peserta didik datang 
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keruangan bimbingan dan konseling meminta informasi tentang karir namun lebih dominan masuk 

kelas memberikan informasi karier. Dari hasil wawancara tersebut dapat dimaknai tehnik 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling dengan dua tehnik, pertama dengan konseling 

individual dan kedua dengan tehnik konseling kelompok. Peran peserta didik dalam karir sepanjang 

rentang kehidupan, karena karier merupakan sebagai aktivitas pekerjaan saling berkorelasi antar 

berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang 

kehidupannya sendiri (the span ofone's' life). 

Permasalahan Peserta Didik, guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan 

konseling  2; Kasus ditemukakan lebih banyak merokok dan zinet (jenis narkoba). Masalah karir 

(sekolah) cendrung berhenti karena bekerja. Berkaitan dengan karir dalam keaktifan  disekolah. 

Gguru bimbingan dan konseling  melakukan  home visit  bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, 

kepala sekolah dan peserta didik. Hasilnya peserta didik  melanjutkan studi dan sekarang aktif 

kembali dengan kebijakaan kepala sekolah bebas SPP. Jadwal layanan tentang karir diberikan  sesuai 

keinganan  peserta didik namun layanan karir kadang kala diselipkan, karena ada diantara peserta 

didik menanyakan tentang kariernya. Dalam diskusi masalah tentang karier,  peserta didik belum 

memiliki rencana kareinnya namun setelah diberikan layanan karier peserta didik merasa ada 

kepercayaan diri tentang kariernya. Dari hasil wawancara tersebut dimaknai permasalahan dihadapi 

peserta didik kebanyakan masalah meroko, zenit, karir dan kencedrungan berhenti sekolah 

dikarenakan ketidak mampuan membayar SPP akan tetapi dapat dipecahkan dengan kebijakan 

kepala sekolah dengan bebas SPP. Faktor mempengaruhi pilihan masa depan karir berasal dari 

fakktor internal maupun eksternal akan membentuk keunikan kepribadian. Faktor internal dan 

eksternal meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani perlu pemahaman yang jelas tentang diri, pengetahuan syarat diberbagai 

macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan dengan fakta. 

Tujuan Pelaksanaan, Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir. guru bimbingan 

dan konseling 1 memberikan lebih focus ke studi lanjut dan sebagian ke dunia kerja sedangkan guru 

bimbingan dan konseling 2 mempertegas pernyataan guru bimbingan dan konseling 1 alasannya 

karena agar peserta didik termotivasi melanjutkan studinya sesuai dengan minat dan bakatnya serta 

latar belakang pendidikan sekarang ini. Masalah dunia kerja memang disukai peserta didik rata-rata 

karena ekonomi peserta didik lemah sehingga pemikirannya cendrung kepada bekerjaa setelah 

selesai sekolah. Bagi yang mampu ekonominya di beikan layanan untuk melanjutkan studi lanjut ke 

perhuruan tinggi berupa layanan infromasi dalam  bentuk leplet, brusur (Politeknik  ITN Malang), 

(Politeknik Hasnor Banjarmasin). Komponen layanan bimbingan dan konseling bidang karir dengan 

topic: Studi lanjut dan dunia kerja. Dari hasil wawancara tersebut dapat dimaknai bahwa 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling karir memberikan pencerahan bagi peserta didik 
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berkaitan tentang  studi lanjut sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik, karena ada 

kecendrungan peserta didik selesai studi di SMK akan bekerja dan bagi yang mampu akan 

melanjutkan studinya. Menentukan strategi masa depan karir peserta didik agar rasional dengan 

logika benar perlu melakukan suatu analisis dengan pendekatan SWOT (strength weakness 

opportunity threat). Ini merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman dalam 

merencakan karir masa depan yang bermutu. 

Kreteria Waktu Pelaksanaan, adalah : Waktu menjelang ujian nasional,  masa sosialisasi  

Perguruan Tinggi kesekolah, Permintaan peserta didik sesuai kompetensi yang dimiliki. Untuk guru  

Bimbingan dan Konselingnya: S-1 bimbingan dan konseling, Pelatihan K 13 oleh LPMP malang di 

Banjarbaru (Bapelkes Banjarbaru bulan Desember 2015 sekalimantan selatan). Sistem penilian 

program Bimbingan dan konseling.  Instrumen bimbingan dan konseling dalam mengobeservasi 

bimbingan dan konseling karier meminta satlan sebagai monitoring dari pihak yang berkepentingan, 

Penerimaan Siswa baru (PSB) tentang peminatan peserta didik baru, namun guru bimbingan dan 

konseling tidak terlibat dengan PSB. Dari wawancara peserta didik berminat kejuruan listrik akan 

tapi dimasukkan ke tehnik permesianan dengan alasan kelas yang diminati sudah melampaui batas 

maksimal sehingga diarahkan ke jurusan  kurang peminatnya.   Dalam Perencanaan kegiatan 

bimbingan dan konseling bidang karir, Instrument yang sering digunakan untuk need assesmen, Tes 

IQ aplikasi dari dari guru tehnik listrik (rekanan sejawat), Problem chek list (lebih dominan masalah 

studi lanjut/ekonomi). Proses perencanaan karir awal ada need asesssmen pertama kali, selanjutnya 

kondisional sesuai kebutuhan atau permintaan peserta didik. Tahapan pelaksanaan bimbingan dan 

konseling  bidang karir. peserta didik masih belum matang merencanakan, Memberikan gambaran 

masa depan, Kendala ekonomi dan peserta didik senang bercanda. Masuk kelas absen, berbicara 

menanyakan masalah kelanjutan setelah lulus. Dijawab peserta didik. Penjelasan/ informasi yang 

dibutuh. Menyiapkan beberapa topik diarahkan ke pekerjaan  guru bimbingan dan konseling 2, 

empat kali  Konseling invidual ada 30 peserta didik rata-rata sartu semester dengan permasalahan 

absen masuk kelas, masalah kelanjutan setelah lulus. Peserta didik memberikan 

penjelasan/informasi yang dibutuh untuk masalah karirnya. Menyiapkan beberapa topik diarahkan 

kepekerjaan . Dari hasil wawancara dapat dimaknai bahwa waktu pelaksnaaan layanan bimbingan 

dan konseling karir menjelang Ujian Nasional. Sosialiasi Perguruan Tinggi, Penjadwalan 

Bimbingan dan Konseling masuk kelas, Pelaksnaaan tes IQ. Program layanan bimbingan dan 

konseling dilaksanakan guru bimbingan dan konseling melalui analisis SWOT. Dimana bimbingan 

karir (career guidance) suatu aktivitas dilakukan guru bimbinan dan konseling dengan tujuan 

menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir seseorang sepanjang rentang kehidupan. 
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Evaluasi dan Tindak Lanjut, peserta didik  merespon lebih banyak masalah dunia kerja 

sebelumnya tidak terpantau karena tidak ada jam sekarang ada namun kalau diminta.  Kadang ada 

catatan, Untuk sekarang hanya lewat BBM, Pemantau dan ditanyakan lewat  Handpone (HP), Waktu 

bertemu, Peserta didik menghubungi guru bimbingan dan konseling memberikan informasi 

pekerjaan. Dalam tindak lanjut untuk mencapai masa depan karir bermutu  bagi peserta didik 

diperlukan suatu strategi dengan suatu rancangan yang tepat dan akurat  

Penunjang dan Penghambat, Ruang Bimbingan dan Konseling bergabung dengan ruang 

OSIS, Terbatasnya alat tes yang profesional,  terbatasnya peserta didik mengenal potensi diri, 

kesulitan melaksanakan konseling individual dan kelompok, Kurangnya pembinaan pengawas, 

peserta didik kurang perhatian, waktu terbatas, dana tidak ada. Untuk penunjang pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling: Sudah terjadwal, Mudah kerjasama antara bimbingan dan 

konseling  dengan badan latihan kerja sebelumnya non aktif sekarang mau diaktifkan. Bimbingan 

dan konseling karir menunjukkan dimana bahwa minat dan kualitas layanan informasi dan 

pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi mengambil keputusan 

karir. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karir 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada melibatkan  kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan  dengan suatu kebijakan untuk  pelayanan bimbingan dan 

konseling  masuk kelas mulai semester ganjil 2015./2016  1 jam (40 menit) masuk kelas X sebanyak 

6 kelas untuk dua orang guru bimbingan dan konseling  masing-masing 3 kelas, dari masing masing 

guru bimbingan dan konseling memberikan bimbingan karir berupa layanan resposif, layanan 

informasi dan orentasi tentang karir dengan  topik;  studi lanjut, dunia kerja, karier peserta didik, 

mengahadapi Ujian Nasional (UN). Guru  bimbingan dan konseling  juga melaksanakan konseling 

atas dasar layanan yakni; konseling individual sewaktu diruang bimbingan dan konseling tentang 

perencanaan karir  berkaitan dengan  karier studi lanjut , dunia kerja dan peserta didik hampir 

berpikiran ingin bekerja,  sangat kurang berpikir studi lanjut walaupun  ada berpikir untuk  studi 

lanjut keperguruan tinggi terarah ke Poltek Unlam, Hasnor, Uniska dengan bentuk studi lanjut yang  

diterima peserta didik berupa Brosur  dari keperawatan, dari Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) 

Uniska, bahkan perencanaan karier peserta didik labil sesuai pengetahuan yang  dialami peserta 

didik,  pelaksanaan konseling individual selama satu semester  ada 30 orang peserta didik  yang 

mendapatkan layanan konseling individual sedangkan layanan kelompok  4 kali rata-rata 1 

kelompok 6 samapi 7 orang dengan permasalahan tentang narkoba, membolos, SPP, 1 kali tentang 

kareir  studi lanjut. Berkaitan dengan layanan konseling individual dalam perencaan karier peserta 

didik, kadang peserta didik datang keruangan bimbingan dan konseling meminta informasi tentang 
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karir namun lebih dominan masuk kelas memberikan informasi karier. Pelaksanaan bimbingan dan  

konseling  ada dua yang dilaksanakan  yakni; pertama dengan konseling individual dan kedua 

dengan tehnik konseling kelompok. Sedangkan peran peserta didik dalam karir  adalah sepanjang 

rentang kehidupan, karena karier merupakan sebagai aktivitas pekerjaan saling berkorelasi antar 

berbagai perilaku,  kemampuan serta kepribadian dan cita-cita sebagaimana dikemukakan Murray 

(dalam Supriatna, 2009:9) karier dijelaskan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan saling 

berhubungan, seseorang memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, 

kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri (the span 

ofone's' life). Untuk layanan mengenal potensi diri, guru bimbingan dan konseling melaksanakan tes 

IQ oleh guru “bukan” dari psikolog atau alat tes yang bukan dari ahlinya tetapi dari teman sejawat.  

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karir oleh guru bimbingan dan konseling  merupakan 

suatu strategi mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu sehingga kehidupan menjadi sehat, bahagia dan 

sukses bergantung pada dua belahan otak untuk diberdayakan dimana program pelayanan bimbingan 

dan konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik 

untuk memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak tidak berfungsi sendiri-sendiri dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu sebagaimana ditegaskan  Levy 1985 (dalam 

Hergenhahn.2014:434) otak tidak berfungsi sendiri-sendiri.  Dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karir permasalahan peserta didik lebih banyak merokok dan zinet (jenis narkoba). Masalah 

karir (sekolah) cendrung berhenti karena bekerja. Untuk keaktifan  disekolah guru bimbingan dan 

konseling  melakukan  home visit  bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan 

peserta didik dengan hasil peserta didik  melanjutkan studi dan sekarang aktif kembali dengan 

kebijakaan kepala sekolah bebas  SPP. Peserta didik setelah diberikan layanan karir merasa ada 

kepercayaan diri tentang kariernya. Sedangkan utuk bahan kajian menyusun program bimbingan 

dan konseling bermutu guru bimbingan dan konseling melaksanakan analisis  faktor internal dan 

eksternal meliputi;  nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani perlu pemahaman yang jelas tentang potensi diri, pengetahuan syarat 

diberbagai macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan dengan fakta sebagai 

masukan dalam menyusun strategi layanan bimbingan dan konseling karir bermutu dalam suatu 

program bimbingan dan konseling akrir bagi peserta didik untuk merennakan karirnya yang 

bermutu.  

Kreteria pelaksanaan dalam menetukan pelayanan di SMK Syuhada adalah : 1) Waktu 

menjelang ujian nasional,  masa sosialisasi  Perguruan Tinggi kesekolah, Permintaan peserta didik 

sesuai kompetensi yang dimiliki. 2) Guru  Bimbingan dan Konselingnya: S-1 bimbingan dan 

konseling, 3) Pelatihan K 13 oleh LPMP malang di Banjarbaru (Bapelkes Banjarbaru bulan 
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Desember 2015 sekalimantan selatan). 4) Sistem penilian program Bimbingan dan konseling.  6) 

Instrumen bimbingan dan konseling dalam mengobeservasi bimbingan dan konseling karier 

meminta rencana pemberian layanan (RPL) sebagai monitoring dari pihak yang berkepentingan, 7) 

Penerimaan Siswa baru (PSB) berkaitan  tentang peminatan peserta didik baru, namun guru 

bimbingan dan konseling tidak terlibat dengan PSB sehingga peserta didik berminat kejuruan listrik 

dimasukkan ke tehnik permesianan yang kurang peminatnya.    

Pada perencanaan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling bidang karir, Instrument 

sering digunakan yakni; need assesmen  pertama kali dilakukan selanjutnya kondisional sesuai 

kebutuhan atau permintaan peserta didik, tes IQ dari guru tehnik listrik (rekanan sejawat), problem 

chek list ditemukan  lebih dominan masalah studi lanjut/ekonomi dan terlihat  perencanaan  bidang 

karir peserta didik masih belum matang, termasuk juga kendala ekonomi dan peserta didik ditambah 

senang bercanda. Dari beberapa permasalahan yang dihadapi peserta didik tersebut  perlu 

perencanaan untuk masa depan karir bermutu yang diperankan peserta didik sepanjang rentang 

kehidupan agar kehidupan karir selanjutnya lebih bermakna karena karir berkaitan erat dengan 

pekerjaan sebagaimana dijelaskan Homby 1957 (dalam Walgito.2010:201) dijelaskan karier 

merupakan pekerjaan, profesi 

Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan bimbingan dan konseling  terlihat dari respon peserta 

didik dengan menanyakan masalah dunia kerja sebelumnya tidak terpantau karena tidak ada jam.  

Tindak lanjut permasalahan peserta didik dipantau lewat  Handpone (HP), ditanyakan 

perkembangannya  sewaktu bertemu, dan juga guru bimbingan dan konseling memberikan informasi 

pekerjaan saat siswa berkunjung keruang bimbingan dan konseling.  Dari hasil evaluasi dan tindak 

lanjut untuk mencapai masa depan karir bermutu  bagi peserta didik diperlukan suatu strategi dengan 

suatu rancangan yang tepat dan akurat sebagaimana dikemukakan Gregory G. Dess dan Miller 

(1993:5) startegi merupakan those that actually materialize in time are realized strategies. 

Faktor penunjang dan faktor penghambat, Ruang Bimbingan dan Konseling bergabung dengan 

ruang OSIS, Terbatasnya alat tes yang profesional,  terbatasnya peserta didik mengenal potensi diri, 

kesulitan melaksanakan konseling individual dan kelompok, Kurangnya pembinaan pengawas, 

peserta didik kurang perhatian, waktu terbatas, dana tidak ada. Untuk penunjang pelaksanaan 

program Bimbingan dan Konseling: Sudah terjadwal, Mudah kerjasama, bimbingan dan konseling 

(badan ketenaga Kerja) sebelumnya non aktif sekarang mau diaktifkan,. Bimbingan dan konseling 

karir menunjukkan dimana bahwa minat dan kualitas layanan informasi dan pemahaman karir 

berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi mengambil keputusan karir sebagaimana 

hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karir. Lestari (2016:44-57) minat jurusan, kualitas 

layanan informasi dan pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi 
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mengambil keputusan karir, dan juga hasil penelitian Komara (2016. 33-42) hubungan positif antara 

kepercayaan diri dan prestasi belajar dengan perencanaan karir. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling  di SMK Syuhada tanpa dukungan kebijakan kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan akan menjadikan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling karir kurang efektif mengingat bimbingan dan konseling perlu dorongan 

dan dukungan kebijakan akan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling sebagai kepala 

sekolah selayaknya mendukung akan pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai 

tanggungjawabnya baik secara manajerial maupun akademik sehingga guru bimbingan dan 

konseling dapat diberdayakan untuk mencapai tujuan sekolah. Sebagaimana hasil penelitian Sri 

Purwanti (2013) yakni Kepala sekolah sebagai menajer dalam mempengaruhi guru untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam maeningkatkan visi, misi dan memcapai 

tujuan sekolah. Kepala sekolah mapun wakil kepala sekolah juga tentunya melalui kebijakannya 

terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan suatu petunjuk dan sekaligus 

peningkatan dan alat komonikasi organisasi bimbingan dan konseling bagi guru bimbingan dan 

konseling sebagaimana hasil penelitian Vivi Rusmawati (2013) Kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin dengan memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, dan membuka komunikasi dua arah. 

SWOT Pelaksanaan 

Dari hasil analisis SWOT (strength weakness opportunity threat) yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling menggambarkan bahwa  strategi Bimbingan Konseling telah dilakukan 

proses  menuju  bimbingan dan konseling  karir yang bermutu bagi peserta didik dengan program 

bimbingan dan konseling berbasis  analisis SWOT. Strategi masa depan karir peserta didik yang 

rasional dengan logika benar tentunya dengan suatu pendekatan analisis SWOT merupakan alat 

analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, 

meminimalisir  kelemahan dan menekan ancaman harus dihadapi dan hasilnya dituangkan kedalam 

program bimbingan dan konseling, sehingga bimbingan dan konseling karir menjadi bermutu, dapat 

digambarkan: 
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Bimbingan

dan
Konseling

Strategi 
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Karir 
Bermutu 

Program 
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Gambar : Strategi Bimbingan dan Konseling Karir Bermutu 
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Guru bimbingan dan konseling melakukan suatu strategi bimbingan dan konseling karir 

bermutu dengan melakukan Need Asessmen peserta didik untuk bahan membuat perencanaan 

program bimbingan dan konseling karier dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling 

serta tujuan  sampai kemudian melahirkan  program bimbingan dan konseling karier bermutu 

berdasarkan Visi, Misi dan Tujuan serta Need Asessmen dari hasil SWOT serta  analisis factor 

internal dan ekternal.  Dapat dijelaskan bahwa need asesmen sangat berperan dalam membuat 

prencanaan program bimbingan dan konseling karir dalam melakukan SWOT dimana ditegaskan 

Fathur Rahman. (2008) dapat dimaknai bahwa perencanan individual merupakan bantuan kepada 

peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas berkaitan dengan perencanaan 

masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan diri, serta pemahaman akan 

peluang dan kesempatan yang tersedia. Berkaitan dengan  Pentingnya need asesssmen dalam 

perencanaan telah dikemukan dalam hasil penelitian  Gendon Barus, (2011) yang dikemukakannya 

bahwa data asesmen kebutuhan murid dalam rangka penyusunan kurikulum bimbingan (guidance 

curriculum) sekaligus dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi program yang dilaksanakan pada 

akhir tahun pelayanan shingga  dapat menghasilkan deskripsi butir-butir kebutuhan perkembangan 

murid yang teridentifikasi dan sangat intens untuk direkomendasikan sebagai muatan kurikulum 

bimbingan klasikal. Need asessmen juga sangat mendukung untuk suatu perenanaan yang bermutu 

sebagaimana hasil penelitian  Helda Budiyanti, Nyoman Anita  Damayanti (2015) dapat dimaknai 

perlunya menganalisis lebih mendalam terkait perencanaan kebutuhan pelatihan. Juga sebagaimana 

ditegaskan Untuk  melakukan suatu strategi Bimbingan dan Konseling karir bermutu harus 

melakukan Need Asessmen peserta didik untuk bahan membuat perencanaan program bimbingan 

dan konseling karier dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling serta tujuan  sampai 

kemudian melahirkan  program bimbingan dan konseling karier bermutu.  

Dalam menyusun program bimbingan dan konseling bermutu juga tidak kalah pentingnya  

untuk melakukan startegi dalam menganalisis factor internal dan ekternal sebagai kajian untuk 

menciptakan suatu program bimbingan dan konseling bermutu. Setiap sekolah akan ada beberapa 

sumber kekuatan baik secara  internal maupun eksternal yang berbeda, sebagaimana bimbingan dan 

konseling di SMK Syuhada secara internal telah melakukan need asessmen, tes IQ dalam rangka 

memberdayakan potensi siswa dalam merencanakan karir bermutu, sarana prasarana bimbingan dan 

konseling walaupun satu ruangan dengan OSIS, guru bimbingan dan konselingnya dari lulusan S-1 

jurusan bimbingan dan konseling telah diberdayakan kompetensinya dengan mendapat dukungan 

dari structural baik kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah dengan kebijakan pemberian waktu 

jam masuk kelas untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling. Secara ekternal juga telah 

membangun kemitraan dengan beberapa perguruan tinggi tentang studi lanjut dan latihan kerja 

dengan BLK di Banjarbaru, penggunaan handpone (HP) sebagai informasi dan teknologi yang 
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diberdayakan untuk komonikasi kepada peserta didik yang mendukung pelayanan bimbingan dan 

konseling karir bagi peserta didik. Dari analisa internal dan eksternal di tindak lanjuti atau difollow 

up sampai melahirkan program bimbingan dan konseling karir bermutu yang pada akhirnya 

menciptakan suatu perencanaan karir peserta didik yang bermutu.  

Strategi Dilakukan 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada untuk  pelaksanaan pelayanan 

berjalan efektif dan efisien dengan malakukan  program perencanaan pelaksanaan palayanan 

bimbingan dan konseling  Pribadi dan Karier melalui: 1) Membuat RPL untuk layanan Bimbingan 

dan konseling  pribadi dengan tema memahami kemampuan diri, potensi keluarga, dunia kerja dan 

studi lanjut 2) Menelusuri Minat dan bakat peserta didik dengan membagikan angket 3) Memberikan 

Layanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri 4) Melakukan 

Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri 

5) Penjajakan tingkat kemampuan peserta didik dalam merencanakan karier dan studi lanjut peserta 

didik. Sebagaimana telah ditegaskan  dalam rekomendasi hasil penelitian Jarkawi (2015) dapat 

dimaknai bahwa guru Bimbingan dan Konseling mengembangkan program bimbingan dan 

konseling dengan merencanakan secara efektif dan efisien dan produktif dan out come sehingga 

layanan yang diberikan memberikan makna kehidupan dan bermartabat bagi peserta didik sebagai 

costumer primery. Dalam Rencacana Pemberian layanan (RPL)  bagi guru bimbingan dan konseling 

tentang karir penting menentukan tujuan materi, metode dan stategi layanan serta evaluasi dan tindak 

lanjut yang berkaitan dengan karir  peserta didik agar peserta didik dapat merencanakan karirnya 

dimasa depan yang bermutu. Sejalan dengan hasil penelitian Karimah Nur Fitria (2016) layanan 

bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan siswa dapat dimaknai bahwa tahapan upaya 

dalam meningkatkan perencanaan karir siswa di smk/smf Indonesia yoyakarta agar lebih matang 

dalam pemilihan karirn diawali dengan langkah persipan dengan merumuskan dan menetapkan : 

tujuan karir, mengidentifikasikan sasaran (siswa) bimbingan karir, materi dan metode bimbingan 

karir, jadwal dan waktu pelaksanaan, dan menyiapkan ukuran keberhasilan layanan karir.  

SIMPULAN 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada melibatkan  kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan  untuk  pelayanan bimbingan dan konseling  masuk kelas mulai 

semester ganjil 2015./2016  1 jam (40 menit) masuk kelas X sebanyak 6 kelas untuk dua orang guru 

bimbingan dan konseling  masing-masing 3 kelas  sehingga mendukung pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karir bermutu secara manajerial dan akademik. 

Analisis strength weakness opportunity threat (SWOT) dengan melihat dari faktor internal dan 

ekternal pelayanan bimbingan dan konseling  baik kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman 

sebagai kajian strategi yang dituangkan dalam program bimbingan dan konseling karir bermutu oleh 
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guru bimbingan dan konseling serta dijadikan acuan dalam menganalisis kebutuhan peserta didik  

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam merencanakan karir bermutu. 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada dalam  pelaksanaan pelayanannya 

berjalan efektif dan efisien dengan  program perencanaan palayanan bimbingan dan konseling karir 

bermutu bidang pribadi dan karier dengan  menentukan tujuan materi, metode dan stategi layanan 

serta evaluasi dan tindak lanjut. 

Saran kepada pelaksana layanan bimbingan dan konseling di sekolah agar terwujudnya layanan 

bimbingan dan konseling karir bermutu yang diberikan kepada peserta didik,hendaknya sebelum 

menyusun program bimbingan dan konseling harus melakukan analisis strength weakness 

opportunity threat(SWOT) dan menentukan strategi bimbingan dan konseling yang dituangkan 

kedalam program bimbingan dan konseling, serta menjalankan program yang telah tersusun tersebut 

secara konsisten sehingga dampak kebermaknaan layanan benar-benar terlihat oleh stackholder 

sekolah terlebih peserta didik yang dilayanani.  
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Abstract: Peserta didik sekolah menengah kejuruan harus berpikir rasional sehingga karir 

kedepan jelas arah dan tujuannya. Pada kenyataannya seringkali peserta didik pilihan karir hanya 

dengan mengandalkan teman, keinginan orang tua. Karir merupakan pilihan peserta didik untuk 

kehidupan bermutu sepanjang rentang kehidupan. Pikiran rasional peserta didik dalam mencapai 
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karir bermutu perlu suatu strategi yang dapat mewujudkan impian karir diinginkan. Penelitian 

ini fokos pada masalah bagaimana; pelaksanaan bimbingan dan konseling karir dan analisis 

SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat) pelaksanaan bimbingan dan konseling karir 

serta strategi apa dilakukan pada SMK Syuhada Banjarmasin. Metode penelitian digunakan 

adalah studi kasus dengan teknik penggalian data melalui observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Partisipan 32 orang siswa, 2 orang guru BK, 1. Kepala sekolah dan 1. Wakil kepala 

sekolah. Hasil penelitian terdeskripsikan; 1) pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, 2) 

analisis SWOT pelaksanaan serta 3) strategi dilakukan. Saran untuk guru bimbingan dan 

konseling agar dalam menyusun dan melaksanakan program berdasarkan analisis SWOT 

sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling karir bermutu dan sustainable. 

 

Kata kunci:Startegi, Bimbingan dan Konseling, Karir, Mutu 

 

https://www.google.co.id/search?dcr=0&q=definisi+sustainable&sa=X&ved=0ahUKEwiC-Nqb-anWAhWCqI8KHUiXCL8Q7xYIHygA
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Perencanaan karir setiap individu merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. 

Perencanaan karir ini dimaksudkan untuk menpersiapkan individu tersebut mengoptimalisasikan 

potensi yang dimilikinya. Setiap individu berhak untuk menentukan arah perencanaan karirnya 

kedepan, namun terlepas dari itu semua. Individu tersebut harus memahami betul akan dunia karir 

yang akan digeluti nantinya, terlebih individu tersebut harus memahami potensi yang dimilikinya 

apakah sudah sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga individu tersebut tidak salah dalam 

menentukan ataupun merencanakan karir yang di inginkanya. 

Peserta didik punya harapan dimasa depan kaitannya tentang karir bermutu, termasuk peserta 

didik sekolah menengah kejuruan. Suharsaputra (2015:2) globalisasi akan menjadikan kehidupan 

penuh dengan persaingan. Mencapai masa depan karir baik dan sejahtra  bagi peserta didik 

diperlukan suatu strategi dengan suatu rancangan yang tepat dan akurat Gregory G. Dess dan Miller 

(1993:5) startegi merupakan those that actually materialize in time are realized strategies. 

Strategi masa depan mencapai karir bermutu perlu berpikir rasional, logikanya benar dengan 

memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir. Pink (2008:44) suatu kehidupan sehat, bahagia dan 

sukses bergantung pada dua belahan otak. Pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling 

memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memberdayakan otaknya berpikir rasional. Levy 1985 (dalam Hergenhahn.2014:434) otak tidak 

berfungsi sendiri-sendiri 

Masa depan karir bermutu diperankan peserta didik sepanjang rentang kehidupan. Homby 1957 

(dalam Walgito.2010:201) dijelaskan karir merupakan pekerjaan dan  profesi. Murray (dalam 

Supriatna, 2009:9) karir dijelaskan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan saling berhubungan. 

Seseorang memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, 

kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri (the span ofone's' life). 

Faktor mempengaruhi pilihan masa depan karir berasal internal maupun eksternal dan akan 

membentuk keunikan kepribadian. Winkel (2004:647) faktor internal dan faktor eksternal. faktor 

internal  meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani. Parson 1909 (dalam Nathan.2012:2) pemahaman yang jelas tentang diri, 

pengetahuan syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan antara 

kedua kelompok fakta. 

Strategi bimbingan dan konseling karir bermutu bagi peserta didik agar rasional, logika benar 

perlu suatu analisis dengan pendekatan SWOT (strength weakness opportunity threat). Siagian 

(2001:172) SWOT merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman harus 

dihadapi. 
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Program layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan guru bimbingan dan konseling dengan 

analisis SWOT. Gibson (2011:446) bimbingan karir (career guidance) suatu aktivitas dilakukan 

guru bimbinan dan konseling dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir 

seseorang sepanjang kehidupan. 

Hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karir. Lestari (2016:44-57) minat jurusan, 

kualitas layanan informasi dan pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam 

strategi mengambil keputusan karir, Komara (2016. 33-42) hubungan positif antara kepercayaan diri 

dan prestasi belajar dengan perencanaan karir.  

Mencapai karir bermutu perlu suatu strategi bimbingan dan konseling, maka disini diperlukan 

suatu penelitian dengan fokus masalah bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, dan 

bagaimana analisis SWOT pelaksanaan bimbingan dan konseling karir serta strategi apa yang 

dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Syuhada Banjarmasin.  Melalui metode studi 

kasus dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, Anisis 

SWOT dan strategi yang dilakukan guru bimbingan dan Konseling. Sehingga hasil di harapkan 

terlihat strategi bimbingan dan konseling mencapai karir  bermutu oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

METODE 

Dalam penelitian ini metode digunakan dengan studi kasus yang merupakan salah satu 

pendekatan dalam Etnografi yakni prosedur penelitian jenis kualitatif untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis serta menginterprestasikan suatu prilaku melalui observasi dan wawancara. Creswell 

(2015:932) rancangan etnografi merupakan suatu presedur penelitian kualitatif mendeskripsikan, 

menganalisis, menginterprestasikan prilaku, keyakinan, dan bahasa yang sama pada culture-sharing 

group. Studi kasus digunakan dalam penelitian ini dengan aktivitas peneliti mengeksplorasi secara 

mendalam terhadap program bimbingan dan konseling dan prilaku terhadap 2 orang guru Bimbingan 

dan Konseling, 32 orang peserta didik1 orang kepala sekolah dan 1 orang wakil kepala sekolah 

sebagai partisipan, sejalan dengan Creswell (2015:939) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan 

salah satu tipe etnografi dengan memfokuskan pada sebuah program. Sugiono (2015:230) suatu 

jenis penelitian kualittaif dimana peneliti melakukan ekplorasi secara mendalam terhadap program. 

Untuk sebaran partisipan dari 32 orang peserta didik yakni:  Kelas X TAB sebanyak 7 orang, 

kelas X TP sebanyak 7 orang, kelas X TKR A sebanyak 6 orang, kelas X TKR B sebanyak 2 orang, 

dan X Listrik sebanyak 12 orang, total keseluruhan yang menjadi partisipan penelitian ini 34 orang 

dari kata gori cukup dan untuk 2 orang katagori rendah diabaikan. Partisipan ini di ambil dari hasil 

instrument skala strategi karir dengan 60 item pernyataan untuk mengetahui kondisi faktual strategi 

karir di Sekolah Menengah Kejuruan Syuhada Banjarmasin. Ditambah untuk partisipan ada dari 2 
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orang guru bimbingan dan konseling dan 1 orang kepala sekolah ditambah 1 orang wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan.Maka total partisipan 36 orang  

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan obervasi dan wawancara serta data pendukung 

berupa dokumentasi tentang program pelayanan bimbingan dan konseling yang  dilakukan 

berdasarkan analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) kemudian strategi rancangan 

program bimbingan dan konseling berdasarkan hasil SWOT. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data yang didapat melalui penggalian data hasil 

observasi, wawacara dan didukung dengan data dokumentasi, kemudian dilakukan display data yang 

terkumpul baik tentang pelaksanaanbimbingan dan konseling karir, SWOT dan strategi program 

bimbingan dan konseling karir bermutu  serta dilakukan perivikasi data secara trianggulasi dan 

membercek data antara siswa, guru bimbingan dan konseling serta kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah agar data diperoleh benar-benar valid dan reliabel selanjutnya di tarik suatu kesimpulan 

berupa deskripsi tentang strategi bimbingan dan konseling karir bermutu  Pada SMK Syuhada 

Banjarmasin.   

HASIL 

Keterlibatan Struktural, Keterlaksanaan layanan bimbingan dan konseling bidang karir di 

SMK Syuhada mulanya belum diberikan jam masuk kelas, sekarang semester ganjil 2015./2016 

diberikan kebijakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dengan 

kebijakan  untuk jam masuk kelas X sebanyak 6 kelas, dibagi dua orang guru bimbingan dan 

konseling  sebagaimana  guru bimbingan dan konseling 1, ditegaskan oleh guru bimbingan dan 

konseling 2, masuk kelas (40 menit) dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling karir. 

Masing-masing konselor memeberikan layanan bimbingan dan konseling karir yakni layanan 

resposif diberikan guru bimbingan dan konseling dan layanan informasi dan orentasi diberikan guru 

bimbingan dan konseling 2. Dari pernyataan kepala sekolah, wakil kepala sekolah  dan kedua guru 

bimbingan dan konseling tersebut dapat dimaknai kepala sekolah turut mendukung pelaksanaan 

bimbingan dan konseling melalui suatu strategi kebijakan dalam bimbingan dan konseling yaitu 

“kebijakan waktu jam masuk kelas” untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling. 

Dukungan kebijakan kepala sekolah ini sangat strategis sehingga memberikan sutau  peluang bagi 

setiap peserta didik untuk merencanakan masa depan karirnya bermutu, termasuk peserta didik 

sekolah menengah kejuruan, dimana era globalisasi akan menjadikan kehidupan penuh dengan 

persaingan dalam mencapai masa depan karir bermutu. Untuk  itu bagi peserta didik membutuhkan 

suatu kebijakan strategis dari kepala sekolah dalam mendukung program bimbingan dan konseling 

di sekolah.  

Perencanaan Karir, Berkaitan perencanan karir dari masing masing guru bimbingan dan 

konseling  masuk  tiga kelas  dengan materi masalah kerja, studi lanjut, keluarga. guru bimbingan 
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dan konseling  1; untuk studi lanjut (kuliah) di perguruan tinggi sedikit peminatnya karena terbatas 

masalah ekonomi orang tua peserta didik (petani, buruh) dan perserta didik sekarang sekolah sambil 

bekerja. Respon  peserta  didik setelah diberikan layanan (bertanya dan kuliah harus benar sesuai 

jurusan). guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling 2; lapangan kerja 

peserta didik kebanyakan bekerja dibengkel, menambah ketrampilan melalui LTK (lembaga latihan 

kerja dan di BLK (balai latihan kerja) di Banjar Baru dan syarat masuknya. guru bimbingan dan 

konseling  1;  bahwa kuliah tidak mampu,  diberikan 4 topik layanan karir (studi lanjut, kerja, karir 

peserta didik, mengahadapi UN) ditambahkan tentang kepribadian dengan cerita permasalah 

pergaulan, narkoba. Setelah diberikan layanan kepada peserta didik, responnya masih perlu 

ditingkatkan. Dari hasil yang telah diungkapkan masing masing guru bimbingan dan konseling dapat 

dimaknai bahwa masa perkembangan pada peserta didik di kelas X lebih banyak pergaualan 

ketimbangan masalah masa depan sesuai dengan tahapan usia perkembangan peserta didik.  

Untuk layanan potensi diri, guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling 

2 mengungkapkan bahwa dilakukan tes IQ oleh guru “bukan” dari psikolog atau alat tes yang bukan 

dari ahlinya tetapi dari teman sejawat. Dari hasil wawancara dapat dimaknai  guru bimbingan dan 

konseling telah melaksanakan layanan bimbingan karir baik masalah kerja, studi lanjut, keluarga 

dan untuk potensi diri siswa dilakukan tes IQ yang dilakukan oleh guru rekan sejawat. Melalui 

pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling  merupakan suatu strategi 

mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu. Sehingga kehidupan sehat, bahagia dan sukses 

bergantung pada dua belahan otak untuk diberdayakan. Program pelayanan bimbingan dan 

konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak tidak berfungsi sendiri-sendiri dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu. 

Teknik Pelaksanaan, Layanan bimbingan dan konseling karir, guru bimbingan dan konseling 

1, dengan layanan konseling individual. Sedang guru bimbingan dan konseling 2 dengan konseling 

kelompok dengan tehnik diskusi di ruang perpustakaan. Layanan  konseling individual selama satu 

semester 30 orang dibuktikan dengan bukti dokumentasi (buku kasus peserta didik). Layanan 

kelompok  4 kali rata-rata 1 kelompok  6 sampai 7 orang dengan permasalahan tentang narkoba, 

membolos, SPP, 1 kali tentang karir  studi lanjut. Berkaitan dengan layanan konseling individual 

tentang karir studi lanjut, dunia kerja, sedang kelompok studi lanjut lebih dominan. Peserta didik 

hampir berpikiran ingin bekerja, dan  sangat kurang berpikir studi lanjut walaupun ada berpikir 

untuk  studi lanjut keperguruan tinggi terarah ke Poltek dari Unlam, Hasnor, Uniska. Bentuk studi 

layanan diterima peserta didik melalui Brosur. Dari keperawatan tahun kemaren dari Fakultas 

Kesehatan Masyarakat (FKM) Uniska, perencanaan karir peserta didik mengambang sesuai 
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pengetahuan dialami peserta didik. Dalam perencaan karir peserta didik atas dasar layanan diberikan 

insiatif guru bimbingan dan konseling, kadang peserta didik datang keruangan bimbingan dan 

konseling meminta informasi tentang karir namun lebih dominan masuk kelas memberikan 

informasi karir. Dari hasil wawancara tersebut dapat dimaknai tehnik pelaksanaan layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan dua tehnik, pertama dengan konseling individual dan kedua 

dengan tehnik konseling kelompok. Peran peserta didik dalam karir sepanjang rentang kehidupan, 

karena karir merupakan sebagai aktivitas pekerjaan saling berkorelasi antar berbagai perilaku, 

kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang kehidupannya sendiri (the 

span ofone's' life). 

Permasalahan Peserta Didik, guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan 

konseling  2; Kasus ditemukakan lebih banyak merokok dan zinet (jenis narkoba). Masalah karir 

(sekolah) cendrung berhenti karena bekerja. Berkaitan dengan karir dalam keaktifan  disekolah. 

Guru bimbingan dan konseling  melakukan  home visit  bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, 

kepala sekolah dan peserta didik hasilnya peserta didik  melanjutkan studi dan sekarang aktif 

kembali dengan kebijakaan kepala sekolah bebas SPP. Jadwal layanan tentang karir diberikan  sesuai 

keinganan  peserta didik namun layanan karir kadang kala diselipkan, karena ada diantara peserta 

didik menanyakan tentang karirnya. Dalam diskusi masalah tentang karir  peserta didik belum 

memiliki rencana karirnya namun setelah diberikan layanan karir peserta didik merasa ada 

kepercayaan diri tentang karirnya. Dari hasil wawancara tersebut dimaknai permasalahan dihadapi 

peserta didik kebanyakan masalah meroko, zenit, karir dan kencedrungan berhenti sekolah 

dikarenakan ketidak mampuan membayar SPP akan tetapi dapat dipecahkan dengan kebijakan 

kepala sekolah dengan bebas SPP. Faktor mempengaruhi pilihan masa depan karir berasal dari 

fakktor internal maupun eksternal akan membentuk keunikan kepribadian. Faktor internal dan 

eksternal meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani perlu pemahaman yang jelas tentang diri, pengetahuan syarat diberbagai 

macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan dengan fakta. 

Tujuan Pelaksanaan, Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir. Guru bimbingan 

dan konseling 1 memberikan lebih focus ke studi lanjut dan sebagian ke dunia kerja sedangkan guru 

bimbingan dan konseling 2 mempertegas pernyataan guru bimbingan dan konseling 1 alasannya 

agar peserta didik termotivasi melanjutkan studinya sesuai dengan minat dan bakatnya serta latar 

belakang pendidikan sekarang ini. Masalah dunia kerja memang disukai peserta didik rata-rata 

karena ekonomi peserta didik lemah sehingga pemikirannya cendrung kepada bekerja setelah selesai 

sekolah. Bagi yang mampu ekonominya di beikan layanan karir untuk melanjutkan studi lanjut ke 

perguruan tinggi berupa layanan infromasi dalam  bentuk leplet, brusur (Politeknik  ITN Malang), 

(Politeknik Hasnor Banjarmasin). Komponen layanan bimbingan dan konseling bidang karir dengan 
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topik: Studi lanjut dan dunia kerja. Dari hasil wawancara tersebut dapat dimaknai bahwa 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir memberikan pencerahan bagi peserta didik 

berkaitan tentang  studi lanjut sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik, karena ada 

kecendrungan peserta didik selesai studi di SMK akan bekerja dan bagi yang mampu akan 

melanjutkan studinya. Menentukan strategi masa depan karir peserta didik agar rasional dengan 

logika benar perlu melakukan suatu analisis dengan pendekatan SWOT (strength weakness 

opportunity threat). Ini merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman dalam 

merencanakan karir masa depan bermutu. 

Kreteria Waktu Pelaksanaan, adalah : Waktu menjelang ujian nasional,  masa sosialisasi  

Perguruan Tinggi kesekolah, Permintaan peserta didik sesuai kompetensi yang dimiliki, Guru  

Bimbingan dan Konselingnya  S-1 bimbingan dan konseling, Pelatihan K 13 oleh LPMP malang di 

Banjarbaru (Bapelkes Banjarbaru bulan Desember 2015 sekalimantan selatan), Sistem penilian 

program bimbingan dan konseling,  Instrumen bimbingan dan konseling dalam mengobeservasi 

bimbingan dan konseling karir meminta rencana pemberian layanan (RPL) sebagai monitoring dari 

pihak yang berkepentingan, Penerimaan Siswa baru (PSB) tentang peminatan peserta didik baru, 

namun guru bimbingan dan konseling tidak terlibat dengan PSB. Dari wawancara peserta didik 

berminat kejuruan listrik akan tapi dimasukkan ke tehnik permesianan dengan alasan kelas yang 

diminati sudah melampaui batas maksimal sehingga diarahkan ke jurusan  kurang peminatnya.   

Dalam perencanaan kegiatan bimbingan dan konseling bidang karir, Instrument yang sering 

digunakan: need assesmen, tes IQ aplikasi dari dari guru tehnik listrik (rekanan sejawat), Problem 

chek list (lebih dominan masalah studi lanjut/ekonomi). Proses perencanaan karir awal ada need 

asesssmen pertama kali, selanjutnya kondisional sesuai kebutuhan atau permintaan peserta didik. 

Tahapan pelaksanaan bimbingan dan konseling  bidang karir peserta didik masih belum matang 

merencanakan, Memberikan gambaran masa depan, Kendala ekonomi dan peserta didik senang 

bercanda. Masuk kelas absen, berbicara menanyakan masalah kelanjutan setelah lulus. Dijawab 

peserta didik. Penjelasan/ informasi yang dibutuh. Menyiapkan beberapa topik diarahkan ke 

pekerjaan  guru bimbingan dan konseling 2, empat kali  Konseling invidual ada 30 peserta didik 

rata-rata sartu semester dengan permasalahan absen masuk kelas, masalah kelanjutan setelah lulus. 

Peserta didik memberikan penjelasan/informasi yang dibutuh untuk masalah karirnya. Menyiapkan 

beberapa topik diarahkan kepekerjaan . Dari hasil wawancara dapat dimaknai bahwa waktu 

pelaksnaaan layanan bimbingan dan konseling karir menjelang Ujian Nasional. Sosialiasi Perguruan 

Tinggi, Penjadwalan Bimbingan dan Konseling masuk kelas, Pelaksnaaan tes IQ. Program layanan 

bimbingan dan konseling dilaksanakan guru bimbingan dan konseling melalui analisis SWOT. 

Dimana bimbingan karir (career guidance) suatu aktivitas dilakukan guru bimbinan dan konseling 
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dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir seseorang sepanjang rentang 

kehidupan. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut, peserta didik  merespon lebih banyak masalah dunia kerja 

sebelumnya tidak terpantau karena tidak ada jam sekarang ada namun kalau diminta.  Kadang ada 

catatan, Untuk sekarang hanya lewat BBM, Pemantau dan ditanyakan lewat  Handpone (HP), Waktu 

bertemu, Peserta didik menghubungi guru bimbingan dan konseling memberikan informasi 

pekerjaan. Dalam tindak lanjut untuk mencapai masa depan karir bermutu  bagi peserta didik 

diperlukan suatu strategi dengan suatu rancangan yang tepat dan akurat  

Penunjang dan Penghambat, Ruang Bimbingan dan Konseling bergabung dengan ruang 

OSIS, Terbatasnya alat tes yang profesional,  terbatasnya peserta didik mengenal potensi diri, 

kesulitan melaksanakan konseling individual dan kelompok, Kurangnya pembinaan pengawas, 

peserta didik kurang perhatian, waktu terbatas, dana tidak ada. Untuk penunjang pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling: Sudah terjadwal, Mudah kerjasama antara bimbingan dan 

konseling  dengan badan latihan kerja sebelumnya non aktif sekarang mau diaktifkan. Bimbingan 

dan konseling karir menunjukkan dimana bahwa minat dan kualitas layanan informasi dan 

pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi mengambil keputusan 

karir. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karir 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada melibatkan  kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan  dengan suatu kebijakan untuk  pelayanan bimbingan dan 

konseling  masuk kelas mulai semester ganjil 2015./2016  1 jam (40 menit) masuk kelas X sebanyak 

6 kelas untuk dua orang guru bimbingan dan konseling  masing-masing 3 kelas, dari masing masing 

guru bimbingan dan konseling memberikan bimbingan karir berupa layanan resposif, layanan 

informasi dan orentasi tentang karir dengan  topik;  studi lanjut, dunia kerja, karier peserta didik, 

mengahadapi Ujian Nasional (UN). Guru  bimbingan dan konseling  juga melaksanakan konseling 

atas dasar layanan yakni; konseling individual sewaktu diruang bimbingan dan konseling tentang 

perencanaan karir  berkaitan dengan  karier studi lanjut , dunia kerja dan peserta didik hampir 

berpikiran ingin bekerja,  sangat kurang berpikir studi lanjut walaupun  ada berpikir untuk  studi 

lanjut keperguruan tinggi terarah ke Poltek Unlam, Hasnor, Uniska dengan bentuk studi lanjut yang  

diterima peserta didik berupa Brosur  dari keperawatan, dari Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) 

Uniska, bahkan perencanaan karir peserta didik labil sesuai pengetahuan  dialami peserta didik,  

pelaksanaan konseling individual selama satu semester  ada 30 orang peserta didik  mendapatkan 

layanan konseling individual sedangkan layanan kelompok  4 kali rata-rata 1 kelompok 6 samapi 7 

orang dengan permasalahan tentang narkoba, membolos, SPP, 1 kali tentang kareir  studi lanjut. 
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Berkaitan dengan layanan konseling individual dalam perencaan karir peserta didik, kadang peserta 

didik datang keruangan bimbingan dan konseling meminta informasi tentang karir namun lebih 

dominan masuk kelas memberikan informasi karir. Pelaksanaan bimbingan dan  konseling  ada dua 

yang dilaksanakan  yakni; pertama dengan konseling individual dan kedua dengan konseling 

kelompok. Sedangkan peran peserta didik dalam karir  adalah sepanjang rentang kehidupan, karena 

karier merupakan sebagai aktivitas pekerjaan saling berkorelasi antar berbagai perilaku,  

kemampuan serta kepribadian dan cita-cita sebagaimana dikemukakan Murray (dalam Supriatna, 

2009:9) karier dijelaskan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan saling berhubungan, seseorang 

memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, 

aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang hidupnya sendiri (the span ofone's' life). Untuk layanan 

mengenal potensi diri, guru bimbingan dan konseling melaksanakan tes IQ oleh guru “bukan” dari 

psikolog atau alat tes yang bukan dari ahlinya tetapi dari teman sejawat.  

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karir oleh guru bimbingan dan konseling  merupakan 

suatu strategi mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu sehingga kehidupan menjadi sehat, bahagia dan 

sukses bergantung pada dua belahan otak untuk diberdayakan dimana program pelayanan bimbingan 

dan konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik 

untuk memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak tidak berfungsi sendiri-sendiri dalam 

merencanakan karir masa depan bermutu sebagaimana ditegaskan  Levy 1985 (dalam 

Hergenhahn.2014:434) otak tidak berfungsi sendiri-sendiri.  Dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karir permasalahan peserta didik lebih banyak merokok dan zinet (jenis narkoba). Masalah 

karir (sekolah) cendrung berhenti karena bekerja. Untuk keaktifan  disekolah guru bimbingan dan 

konseling  melakukan  home visit  bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan 

peserta didik dengan hasil peserta didik  melanjutkan studi dan sekarang aktif kembali dengan 

kebijakaan kepala sekolah bebas  SPP. Peserta didik setelah diberikan layanan karir merasa ada 

kepercayaan diri tentang kariernya. Sedangkan utuk bahan kajian menyusun program bimbingan 

dan konseling bermutu guru bimbingan dan konseling melaksanakan analisis  faktor internal dan 

eksternal meliputi;  nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, 

dan keadaan jasmani perlu pemahaman yang jelas tentang potensi diri, pengetahuan syarat 

diberbagai macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar hubungan dengan fakta sebagai 

masukan dalam menyusun strategi layanan bimbingan dan konseling karir bermutu dalam suatu 

program bimbingan dan konseling akrir bagi peserta didik untuk merennakan karirnya yang 

bermutu.  

Kreteria pelaksanaan dalam menetukan pelayanan di SMK Syuhada adalah : 1) Waktu 

menjelang ujian nasional,  masa sosialisasi  Perguruan Tinggi kesekolah, Permintaan peserta didik 
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sesuai kompetensi yang dimiliki. 2) Guru  Bimbingan dan Konselingnya: S-1 bimbingan dan 

konseling, 3) Pelatihan K 13 oleh LPMP malang di Banjarbaru (Bapelkes Banjarbaru bulan 

Desember 2015 sekalimantan selatan). 4) Sistem penilian program Bimbingan dan konseling.  6) 

Instrumen bimbingan dan konseling dalam mengobeservasi bimbingan dan konseling karier 

meminta rencana pemberian layanan (RPL) sebagai monitoring dari pihak yang berkepentingan, 7) 

Penerimaan Siswa baru (PSB) berkaitan  tentang peminatan peserta didik baru, namun guru 

bimbingan dan konseling tidak terlibat dengan PSB sehingga peserta didik berminat kejuruan listrik 

dimasukkan ke tehnik permesianan yang kurang peminatnya.    

Pada perencanaan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling bidang karir, Instrument 

sering digunakan yakni; need assesmen  pertama kali dilakukan selanjutnya kondisional sesuai 

kebutuhan atau permintaan peserta didik, tes IQ dari guru tehnik listrik (rekanan sejawat), problem 

chek list ditemukan  lebih dominan masalah studi lanjut/ekonomi dan terlihat  perencanaan  bidang 

karir peserta didik masih belum matang, termasuk juga kendala ekonomi dan peserta didik ditambah 

senang bercanda. Dari beberapa permasalahan yang dihadapi peserta didik tersebut  perlu 

perencanaan untuk masa depan karir bermutu yang diperankan peserta didik sepanjang rentang 

kehidupan agar kehidupan karir selanjutnya lebih bermakna karena karir berkaitan erat dengan 

pekerjaan sebagaimana dijelaskan Homby 1957 (dalam Walgito.2010:201) dijelaskan karier 

merupakan pekerjaan, profesi 

Evaluasi dan tindak lanjut pelaksanaan bimbingan dan konseling  terlihat dari respon peserta 

didik dengan menanyakan masalah dunia kerja sebelumnya tidak terpantau karena tidak ada jam.  

Tindak lanjut permasalahan peserta didik dipantau lewat  Handpone (HP), ditanyakan 

perkembangannya  sewaktu bertemu, dan juga guru bimbingan dan konseling memberikan informasi 

pekerjaan saat siswa berkunjung keruang bimbingan dan konseling.  Dari hasil evaluasi dan tindak 

lanjut untuk mencapai masa depan karir bermutu  bagi peserta didik diperlukan suatu strategi dengan 

suatu rancangan yang tepat dan akurat sebagaimana dikemukakan Gregory G. Dess dan Miller 

(1993:5) startegi merupakan those that actually materialize in time are realized strategies. 

Faktor penunjang dan faktor penghambat, Ruang Bimbingan dan Konseling bergabung dengan 

ruang OSIS, Terbatasnya alat tes yang profesional,  terbatasnya peserta didik mengenal potensi diri, 

kesulitan melaksanakan konseling individual dan kelompok, Kurangnya pembinaan pengawas, 

peserta didik kurang perhatian, waktu terbatas, dana tidak ada. Untuk penunjang pelaksanaan 

program Bimbingan dan Konseling: Sudah terjadwal, Mudah kerjasama, bimbingan dan konseling 

(badan ketenaga Kerja) sebelumnya non aktif sekarang mau diaktifkan,. Bimbingan dan konseling 

karir menunjukkan dimana bahwa minat dan kualitas layanan informasi dan pemahaman karir 

berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi mengambil keputusan karir sebagaimana 

hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karir. Lestari (2016:44-57) minat jurusan, kualitas 
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layanan informasi dan pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi 

mengambil keputusan karir, dan juga hasil penelitian Komara (2016. 33-42) hubungan positif antara 

kepercayaan diri dan prestasi belajar dengan perencanaan karir. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling  di SMK Syuhada tanpa dukungan kebijakan kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan akan menjadikan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling karir kurang efektif mengingat bimbingan dan konseling perlu dorongan 

dan dukungan kebijakan akan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling sebagai kepala 

sekolah selayaknya mendukung akan pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai 

tanggungjawabnya baik secara manajerial maupun akademik sehingga guru bimbingan dan 

konseling dapat diberdayakan untuk mencapai tujuan sekolah. Sebagaimana hasil penelitian Sri 

Purwanti (2013) yakni Kepala sekolah sebagai menajer dalam mempengaruhi guru untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam maeningkatkan visi, misi dan memcapai 

tujuan sekolah. Kepala sekolah mapun wakil kepala sekolah juga tentunya melalui kebijakannya 

terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan suatu petunjuk dan sekaligus 

peningkatan dan alat komonikasi organisasi bimbingan dan konseling bagi guru bimbingan dan 

konseling sebagaimana hasil penelitian Vivi Rusmawati (2013) Kepala sekolah berperan sebagai 

pemimpin dengan memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, dan membuka komunikasi dua arah. 

SWOT Pelaksanaan 

Dari hasil analisis SWOT (strength weakness opportunity threat) yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling menggambarkan bahwa  strategi Bimbingan Konseling telah dilakukan 

proses  menuju  bimbingan dan konseling  karir yang bermutu bagi peserta didik dengan program 

bimbingan dan konseling berbasis  analisis SWOT. Strategi masa depan karir peserta didik yang 

rasional dengan logika benar tentunya dengan suatu pendekatan analisis SWOT merupakan alat 

analisis yang ampuh merumuskan strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, 

meminimalisir  kelemahan dan menekan ancaman harus dihadapi dan hasilnya dituangkan kedalam 

program bimbingan dan konseling, sehingga bimbingan dan konseling karir menjadi bermutu, dapat 

digambarkan: 

Guru 
Bimbingan

dan
Konseling

Strategi 
Bimbingan 

dan 
Konseling 

Karir 
Bermutu 

Program 
Bimbingan

dan
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Need 
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Faktor internal 
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Gambar : Strategi Bimbingan dan Konseling Karir Bermutu 

Guru bimbingan dan konseling melakukan suatu strategi bimbingan dan konseling karir 

bermutu dengan melakukan Need Asessmen peserta didik untuk bahan membuat perencanaan 

program bimbingan dan konseling karir dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling 

serta tujuan  sampai kemudian melahirkan  program bimbingan dan konseling karir bermutu 

berdasarkan Visi, Misi dan Tujuan serta Need Asessmen dari hasil SWOT serta  analisis factor 

internal dan ekternal.  Dapat dijelaskan bahwa need asesmen sangat berperan dalam membuat 

prencanaan program bimbingan dan konseling karir dalam melakukan SWOT dimana ditegaskan 

Fathur Rahman. (2008) dapat dimaknai bahwa perencanan individual merupakan bantuan kepada 

peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas berkaitan dengan perencanaan 

masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan diri, serta pemahaman akan 

peluang dan kesempatan yang tersedia. Berkaitan dengan  Pentingnya need asesssmen dalam 

perencanaan telah dikemukan dalam hasil penelitian  Gendon Barus, (2011) yang dikemukakannya 

bahwa data asesmen kebutuhan murid dalam rangka penyusunan kurikulum bimbingan (guidance 

curriculum) sekaligus dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi program yang dilaksanakan pada 

akhir tahun pelayanan shingga  dapat menghasilkan deskripsi butir-butir kebutuhan perkembangan 

murid yang teridentifikasi dan sangat intens untuk direkomendasikan sebagai muatan kurikulum 

bimbingan klasikal. Need asessmen juga sangat mendukung untuk suatu perenanaan yang bermutu 

sebagaimana hasil penelitian  Helda Budiyanti, Nyoman Anita  Damayanti (2015) dapat dimaknai 

perlunya menganalisis lebih mendalam terkait perencanaan kebutuhan pelatihan. Juga sebagaimana 

ditegaskan Untuk  melakukan suatu strategi Bimbingan dan Konseling karir bermutu harus 

melakukan Need Asessmen peserta didik untuk bahan membuat perencanaan program bimbingan 

dan konseling karier dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling serta tujuan  sampai 

kemudian melahirkan  program bimbingan dan konseling karier bermutu.  

Dalam menyusun program bimbingan dan konseling bermutu juga tidak kalah pentingnya  

untuk melakukan startegi dalam menganalisis factor internal dan ekternal sebagai kajian untuk 

menciptakan suatu program bimbingan dan konseling bermutu. Setiap sekolah akan ada beberapa 

sumber kekuatan baik secara  internal maupun eksternal yang berbeda, sebagaimana bimbingan dan 

konseling di SMK Syuhada secara internal telah melakukan need asessmen, tes IQ dalam rangka 

memberdayakan potensi siswa dalam merencanakan karir bermutu, sarana prasarana bimbingan dan 

konseling walaupun satu ruangan dengan OSIS, guru bimbingan dan konselingnya dari lulusan S-1 

jurusan bimbingan dan konseling telah diberdayakan kompetensinya dengan mendapat dukungan 

dari structural baik kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah dengan kebijakan pemberian waktu 

jam masuk kelas untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling. Secara ekternal juga telah 

membangun kemitraan dengan beberapa perguruan tinggi tentang studi lanjut dan latihan kerja 
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dengan BLK di Banjarbaru, penggunaan handpone (HP) sebagai informasi dan teknologi yang 

diberdayakan untuk komonikasi kepada peserta didik yang mendukung pelayanan bimbingan dan 

konseling karir bagi peserta didik. Dari analisa internal dan eksternal di tindak lanjuti atau difollow 

up sampai melahirkan program bimbingan dan konseling karir bermutu yang pada akhirnya 

menciptakan suatu perencanaan karir peserta didik yang bermutu.  

Strategi Dilakukan 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada untuk  pelaksanaan pelayanan 

berjalan efektif dan efisien dengan malakukan  program perencanaan pelaksanaan palayanan 

bimbingan dan konseling  Pribadi dan Karier melalui: 1) Membuat RPL untuk layanan bimbingan 

dan konseling  pribadi dengan tema memahami kemampuan diri, potensi keluarga, dunia kerja dan 

studi lanjut 2) Menelusuri Minat dan bakat peserta didik dengan membagikan angket 3) Memberikan 

Layanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri 4) Melakukan 

Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri 

5) Penjajakan tingkat kemampuan peserta didik dalam merencanakan karir dan studi lanjut peserta 

didik. Sebagaimana telah ditegaskan  dalam rekomendasi hasil penelitian Jarkawi (2015) dapat 

dimaknai bahwa guru Bimbingan dan Konseling mengembangkan program bimbingan dan 

konseling dengan merencanakan secara efektif dan efisien dan produktif dan out come sehingga 

layanan yang diberikan memberikan makna kehidupan dan bermartabat bagi peserta didik sebagai 

costumer primery. Dalam Rencacana Pemberian layanan (RPL)  bagi guru bimbingan dan konseling 

tentang karir penting menentukan tujuan materi, metode dan stategi layanan serta evaluasi dan tindak 

lanjut yang berkaitan dengan karir  peserta didik agar peserta didik dapat merencanakan karirnya 

dimasa depan yang bermutu. Sejalan dengan hasil penelitian Karimah Nur Fitria (2016) layanan 

bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan siswa dapat dimaknai bahwa tahapan upaya 

dalam meningkatkan perencanaan karir siswa di smk/smf Indonesia yoyakarta agar lebih matang 

dalam pemilihan karir diawali dengan langkah persipan dengan merumuskan dan menetapkan : 

tujuan karir, mengidentifikasikan sasaran (siswa) bimbingan karir, materi dan metode bimbingan 

karir, jadwal dan waktu pelaksanaan, dan menyiapkan ukuran keberhasilan layanan karir.  

SIMPULAN 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada melibatkan  kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan  untuk  pelayanan bimbingan dan konseling  masuk kelas mulai 

semester ganjil 2015./2016  1 jam (40 menit) masuk kelas X sebanyak 6 kelas untuk dua orang guru 

bimbingan dan konseling  masing-masing 3 kelas  sehingga mendukung pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karir bermutu secara manajerial dan akademik. 

Analisis strength weakness opportunity threat (SWOT) dengan melihat dari faktor internal dan 

ekternal pelayanan bimbingan dan konseling  baik kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman 
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sebagai kajian strategi yang dituangkan dalam program bimbingan dan konseling karir bermutu oleh 

guru bimbingan dan konseling serta dijadikan acuan dalam menganalisis kebutuhan peserta didik  

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam merencanakan karir bermutu. 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada dalam  pelaksanaan pelayanannya 

berjalan efektif dan efisien dengan  program perencanaan palayanan bimbingan dan konseling karir 

bermutu bidang pribadi dan karir dengan  menentukan tujuan materi, metode dan stategi layanan 

serta evaluasi dan tindak lanjut. 

Saran kepada pelaksana layanan bimbingan dan konseling di sekolah agar terwujudnya layanan 

bimbingan dan konseling karir bermutu yang diberikan kepada peserta didik,hendaknya sebelum 

menyusun program bimbingan dan konseling harus melakukan analisis strength weakness 

opportunity threat(SWOT) dan menentukan strategi bimbingan dan konseling yang dituangkan 

kedalam program bimbingan dan konseling, serta menjalankan program yang telah tersusun tersebut 

secara konsisten sehingga dampak kebermaknaan layanan benar-benar terlihat oleh stackholder 

sekolah terlebih peserta didik yang dilayanani.  
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Abstract:Peserta didik sekolah menengah kejuruan harus berpikir rasional sehingga karir 

kedepan jelas arah dan tujuannya. Pada kenyataannya seringkali peserta didik pilihan karir hanya 

dengan mengandalkan teman, keinginan orang tua. Karir merupakan pilihan peserta didik untuk 

kehidupan bermutu sepanjang rentang kehidupan. Pikiran rasional peserta didik dalam mencapai 

karir bermutu perlu suatu strategi yang dapat mewujudkan impian karir diinginkan. Penelitian 

inifokos pada masalah bagaimana; pelaksanaan bimbingan dan konseling karirdan analisis 

SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat)pelaksanaan bimbingan dan konseling karir 

serta strategi apa dilakukan pada SMK Syuhada Banjarmasin. Metode penelitian digunakan 

adalah studi kasus dengan teknik penggalian data melalui observasi dan wawancara serta 

dokumentasi. Partisipan 32 orang siswa, 2 orang guru BK, 1. Kepala sekolah dan 1. Wakil kepala 

sekolah    Hasil penelitian; 1) pelaksanaan bimbingan dan konseling karir di SMK Syuhada, 

sangat mendukung untuk karir bermutu 2) analisis SWOT pelaksanaan sangat membantu dalam 

layanan bimbingan dan konseling karir yang bermutu 3) strategi dilakukan guru bimbingan dan 

konseling berjalan efektif dan efesien. Saran untuk guru bimbingan dan konseling agar dalam 

menyusun dan melaksanakan program berdasarkan analisis SWOT sehingga pelaksanaan 

bimbingan dan konseling karir bermutu dan sustainable 

 

http://u.lipi.go.id/1477365497
https://www.google.co.id/search?dcr=0&q=definisi+sustainable&sa=X&ved=0ahUKEwiC-Nqb-anWAhWCqI8KHUiXCL8Q7xYIHygA
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Kata kunci:Startegi, Bimbingan dan Konseling, Karir, Mutu 

 

Abstract: Vocational high school students must think rationally so that the future career is clear 

direction and purpose. In fact, it is often career choice of learners only by relying on friends, the wishes 

of parents. Career is the choice of learners for quality life throughout the life span. The rational mind 

of learners in achieving quality careers needs a strategy that can realize the desired career dream. This 

research fokos on the problem of how; the implementation of career guidance and counseling and 

SWOT analysis (Strength Weakness Opportunity Threat) implementation of career guidance and 

counseling as well as what strategy is done on SMK Syuhada Banjarmasin. The research method used 

is case study with data mining technique through observation and interview and documentation. 

Participants 32 students, 2 teachers BK, 1. Head school and 1. Vice principal. The results are described; 

1) the implementation of career guidance and counseling in SMK Syuhada, very supportive for quality 

careers 2) SWOT analysis of the implementation is very helpful in the service of guidance and career 

counseling quality as well as 3) the strategy of teachers conducted guidance and counseling services 

run effectively and efficiently. Suggestions for guidance and counseling teachers in order to prepare 

and implement programs based on SWOT analysis so that the implementation of quality and 

sustainable career guidance and counseling. 

 

Keywords: Strategy, Guidance and Counseling, Career, Quality 
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Perencanaan karir setiap individu merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. Perencanaan 

karir ini dimaksudkan untuk menpersiapkan individu tersebut mengoptimalisasikan potensi yang dimilikinya. 

Setiap individu berhak untuk menentukan arah perencanaan karirnya kedepan, namun terlepas dari itu semua. 

Individu tersebut harus memahami betul akan dunia karir yang akan digeluti nantinya, terlebih individu 

tersebut harus memahami potensi yang dimilikinya apakah sudah sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga 

individu tersebut tidak salah dalam menentukan ataupun merencanakan karir yang di inginkanya. 

Peserta didik punya harapan agar karirnya bermutu, termasuk peserta didik sekolah menengah kejuruan, 

karena kehidupan masa depan  merupakan era globalisasi penuh dengan persaingan yang sangat ketat dan 

menantang sebagaimana dikemukakan Suharsaputra (2015:2) bahwa ”globalisasi akan menjadikan 

kehidupan penuh dengan persaingan”. Bagi peserta didik untuk mencapai karir yang bermutu perlu suatu 

strategi yaitu rancangan karir masa depan secara tepat dan akurat untuk target capaian karir yang diharapkan 

sebagaimana dikemukakan Gregory G. Dess dan Miller (1993:5) startegi merupakan ”those that actually 

materialize in time are realized strategie”. 

Untukmerancang karir masa depan yang bermutu secara akurat tentunya harus belajar dan berpkir secara 

rasional denganmemberdayakan kedua belehan otak kiri dan otak kanan. Otak kiri berpikirnya berurutan, 

logis, dan analisis, sedangkan otak kanan berpikirnya non-linear, intuitif, dan holistik. Pink (2008:44) 

menyatakan ”suatu kehidupan sehat, bahagia dan sukses bergantung pada dua belahan otak”. Pelaksanaan 

program pelayanan bimbingan dan konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran 

kepada peserta didik untuk memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana saat peserta didik berpikir 

maka otak kiri dan otak kanan saling berkaitan dan besenergi sebagaimana dikatakan Levy 1985 (dalam 

Hergenhahn.2014:434) bahwa ”otak tidak berfungsi sendiri-sendiri”. Dari yang dikemukan Levy tersebut 

jelas bahwa otak kiri dan otak kanan saling berkoneksi dan berintraksi secara kimia melalui syarf-syaraf otak 

yang disebut axon sel otak. 

Peserta didik untuk mendapatkan sautu pekerjaan/profesi yang dicita-citakan perlu berperan aktif dalam 

proses pendidikan melalui kegiatan pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling agar dapat 

menunjang karir yang bermutu dalam suatu pekerjaan/profesi yang dicita-citakan peserta didik. Karir tersebut 

dijelaskan oleh Homby 1957 (dalam Walgito.2010:201) bahwa karir merupakan “pekerjaan dan  profesi” 

begitu juga Murray (dalam Supriatna, 2009:9) dijelaskan bahwa karir ”sebagai suatu rentangan aktivitas 

pekerjaan saling berhubungan”.Peserta didikdalam merencanakankarir untuk kehidupannya dengan 

melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang 

kehidupannya sendiri (the span ofone's' life)pada setiap kegiatan pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling karir. 

Dalam memilih  karir bagi peserta didik terdapat dua macam faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor 

internal dan eksternal Winkel (2004:647) mengemukakan ada dua faktor yang mempengaruhi pilihan karir 

yakni ”faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor internal  meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat 

khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani sedangkan factor eksternal meliputi kemampuan 

oran tua atau keluarga dari segi ekonomi, promosi dari perguruan tinggi, dan dunia kerja. Begitu pula 

sebagaimana dikemukakan Parson 1909 (dalam Nathan.2012:2) dalam memilih karir perlu “pemahaman 

yang jelas tentang diri, pengetahuan syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan penalaran yang benar 

hubungan antara kedua kelompok fakta tersebut”.  
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Dalam mempersiapkan karir yang bermutu bagi peserta didik diperlukan strategi layanan bimbingan dan 

konseling karir yang berorientasikan rasionalitas dengan pendekatan analisis SWOT (strength weakness 

opportunity threat)dengan melakukan analisis kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman sebagaimana 

dikemukakan oleh Siagian (2001:172) bahwa ”SWOT merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan 

strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan acaman” 

Program layanan bimbingan dan konselingkarir yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling 

dengan melaluiproses analisis SWOT sangat membantu keefektifan dan efisiensi kegiatan program layanan 

bimbingan dan konseling karir yang di dalam program tersebut termuat berbagai aktivitas, tujuan untuk 

memberikan dukungan perkembangan karir peserta didik sebagaimana dijelaskan Gibson (2011:446) 

bimbingan karir (career guidance)merupakan ”suatu aktivitas dilakukan guru bimbinan dan konseling 

dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karir seseorang sepanjang kehidupan”. 

Hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karir menunjukan bahwa kualitas layanan bimbingan 

dan konseling yang baik mampu memberikan rasa kepercayan diri, peningkatan prestasi belajar, serta 

ketepatan dalam memilih karir yang dikehendaki oleh peserta didik melalui informasikarir baik secara 

individual maupun kelompok. Sejalan dengan Lestari (2016:44-57) bahwa ”minat jurusan, kualitas layanan 

informasi dan pemahaman karir berkontribusi positif terhadap kemampuan dalam strategi mengambil 

keputusan karir” Begitu juga Komara (2016. 33-42) menyatakan bahwa terdapat “hubungan positif antara 

kepercayaan diri dan prestasi belajar dengan perencanaan karir”. 

Dalam mencapai karir bermutu perlu suatu strategi layanan bimbingan dan konseling. Untuk itu 

diperlukan suatu penelitian dengan fokus:Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling karirpada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Syuhada Banjarmasin, Bagaimana pengaruh analisis SWOT terhadap 

pelaksanaanlayanan bimbingan dan konseling karir pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  Syuhada 

Banjarmasin, dan Strategi apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)  Syuhada Banjarmasin dalam membantu peserta didik memilih karir bermutu. Melalui 

metode studi kasus dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan dan konseling karir, 

Anlisis SWOT yang dilakukan dan strategi yang dilakukan guru bimbingan dan Konseling. Sehingga hasil 

di harapkan terlihat strategi layanan bimbingan dan konseling mencapai karir yang bermutu oleh guru 

bimbingan dan konseling. 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini dilihat dari jenis penelitian adalah merupakan peneltian kualitatif dengan 

melakukan penggalian data secara mendalam terhadap program layanan bimbingan dan konseling sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Sugiono (2015:230) ”suatu jenis penelitian kualitatif dimana peneliti 

melakukan ekplorasi secara mendalam terhadap program”.  

Dari jenis penelitian kualitatif tersebut peneliti menetapkan dengan metode studi kasus untuk meneliti 

program layanan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada Banjarmasin. Metode kasus merupakan 

jenispenelitian kualitatif dengan  pendekatan etnografi yakni prosedur penelitian jenis kualitatif untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis serta menginterprestasikan suatu prilaku melalui observasi dan 

wawancara sebagaimana dikemukakan Creswell (2015:932) ”rancangan etnografi merupakan suatu presedur 

penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan, menganalisis, menginterprestasikan prilaku, keyakinan, dan 

bahasa yang sama pada culture-sharing group”dan selanjutnya telah ditegaskan oleh Creswell (2015:939) 

bahwa studi kasus ”merupakan salah satu tipe etnografi dengan memfokuskan pada sebuah program”. 
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Melalui metode peneltian studi kasus dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasi secara mendalam terhadap 

startegi program layanan bimbingan dan konseling melalui prilaku 2 orang guru Bimbingan dan Konseling, 

32 orang peserta didik, 1 orang kepala sekolah dan 1 orang wakil kepala sekolah sebagai partisipan. 

Untuk sebaran partisipan sejumlah 32 orang peserta didik dari kata gori cukup yakni:  Kelas X TAB 

sebanyak 5 orang, kelas X TP sebanyak 7 orang, kelas X TKR A sebanyak 6 orang, kelas X TKR B sebanyak 

2 orang, dan X Listrik sebanyak 12 orang, untuk 2 orang katagori rendah diabaikan dari kelas X TAB (hasil 

instrument skala strategi karir dengan 60 item pernyataan untuk mengetahui kondisi faktual strategi karir di 

Sekolah Menengah Kejuruan Syuhada Banjarmasin), dari guru bimbingan dan konseling2 orang,dari kepala 

sekolah1 orang,dan dari wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 1 orang. Maka total sebagai partisipan 36 

orang  

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan obervasi dan wawancara serta data pendukung berupa 

dokumentasi tentang program pelayanan bimbingan dan konseling yang  dilakukan berdasarkan analisis 

Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) kemudian strategi rancangan program bimbingan dan 

konseling berdasarkan hasil SWOT. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data yang didapat melalui penggalian data hasil observasi, 

wawacara dan didukung dengan data dokumentasi, kemudian dilakukan display data yang terkumpul baik 

tentang pelaksanaanbimbingan dan konseling karir, SWOT dan strategi program bimbingan dan konseling 

karir bermutu  serta dilakukan perivikasi data secara trianggulasi dan membercek data antara siswa, guru 

bimbingan dan konseling serta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah agar data diperoleh benar-benar valid 

dan reliabel selanjutnya di tarik suatu kesimpulan berupa deskripsi tentang:Pelaksanaan bimbingan dan 

konseling karirdi SMK Syuhada, Analisis SWOT pelaksanaanprogram bimbingan dan konseling karir yang 

bermutu, dan Strategi dilakukan guru bimbingan dan konseling karir bermutu Pada SMK Syuhada 

Banjarmasin. 

 

HASIL 

 

Teknik Pelaksanaan, Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir, guru bimbingan dan 

konseling 1, dengan layanan konseling individual. Sedang guru bimbingan dan konseling 2 dengan konseling 

kelompok dengan tehnik diskusi di ruang perpustakaan. Layanan  konseling individual selama satu semester 

30 orang dibuktikan dengan bukti dokumentasi (buku kasus peserta didik). Layanan kelompok  4 kali rata-

rata 1 kelompok 6 sampai 7 orang dengan permasalahan tentang narkoba, membolos, SPP, 1kali tentang karir 

studi lanjut. Berkaitan dengan layanan konseling individual tentang karir studi lanjut, dunia kerja, sedang 

kelompok studi lanjut lebih dominan. Peserta didik hampir berpikiran ingin bekerja, dan  sangat kurang 

berpikir studi lanjut walaupun ada berpikir untuk  studi lanjut keperguruan tinggi terarah ke Poltek dari 

Unlam, Hasnur, Uniska.  

Bentuk studi layanan diterima peserta didik melalui Brosur. Dari keperawatan tahun kemaren dari 

Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) Uniska, perencanaan karir peserta didik mengambang sesuai 

pengetahuan dialami peserta didik. Dalam perencaan karir peserta didik atas dasar layanan diberikan insiatif 

guru bimbingan dan konseling, kadang peserta didik datang keruangan bimbingan dan konseling meminta 

informasi tentang karir namun lebih dominan masuk kelas memberikan informasi karir. Dari hasil wawancara 

tersebut dapat dimaknai tehnik pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling dengan dua tehnik, pertama 

dengan konseling individual dan kedua dengan tehnik konseling kelompok. Peran peserta didik dalam karir 

sepanjang rentang kehidupan, karena karir merupakan sebagai aktivitas pekerjaan saling berkorelasi antar 
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berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang kehidupannya 

sendiri (the span ofone's' life). 

Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling ada beberapa permasalahaan yang dihadapi 

seperti yang telah dijelaskan guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling  2; Kasus 

ditemukakan lebih banyak merokok dan zinet (jenis narkoba). Masalah karir (sekolah) cendrung berhenti 

karena bekerja. Berkaitan dengan karir dalam keaktifan  disekolah. Guru bimbingan dan konseling 

melakukanhome visit bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan peserta didikhasilnya 

peserta didik  melanjutkan studi dan sekarang aktif kembali dengan kebijakaan kepala sekolah bebas SPP. 

Jadwal layanan tentang karir diberikan sesuai keinganan  peserta didik namun layanan karir kadang kala 

diselipkan, karena ada diantara peserta didik menanyakan tentang karirnya. Dalam diskusi masalah tentang 

karir peserta didik belum memiliki rencana karirnya namun setelah diberikan layanan karir peserta didik 

merasa ada kepercayaan diri tentang karirnya. Dari hasil wawancara tersebut dimaknai permasalahan 

dihadapi peserta didik kebanyakan masalah merokok, zenit, karir dan kencenderungan berhenti sekolah 

dikarenakan ketidak mampuan membayar SPP akan tetapi dapat dipecahkan dengan kebijakan kepala sekolah 

dengan bebas SPP. Faktor mempengaruhi pilihan masa depan karir berasal dari fakktor internal maupun 

eksternal akan membentuk keunikan kepribadian. 

SWOT Pelaksanaan,. Strategi masa depan karir peserta didik yang rasional dengan logika benar 

tentunya dengan suatu pendekatan analisis SWOT merupakan alat analisis yang ampuh merumuskan strategi 

dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir  kelemahan dan menekan ancaman harus 

dihadapi dan hasilnya dituangkan kedalam program bimbingan dan konseling, sehingga bimbingan dan 

konseling karir menjadi bermutu, dapat digambarkan: 

Guru 
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Gambar : Strategi Bimbingan dan Konseling Karir Bermutu 

Dalam menyusun program bimbingan dan konseling bermutu juga tidak kalah pentingnya  untuk 

melakukan startegi dalam menganalisis factor internal dan ekternal sebagai kajian untuk menciptakan suatu 

program bimbingan dan konseling bermutu. Setiap sekolah akan ada beberapa sumber kekuatan baik secara  

internal maupun eksternal yang berbeda, sebagaimana bimbingan dan konseling di SMK Syuhada secara 

internal telah melakukan need asessment, tes IQ dalam rangka memberdayakan potensi siswa dalam 

merencanakan karir bermutu, sarana prasarana bimbingan dan konseling walaupun satu ruangan dengan 

OSIS, guru bimbingan dan konselingnya dari lulusan S-1 jurusan bimbingan dan konseling telah 

diberdayakan kompetensinya dengan mendapat dukungan dari structural baik kepala sekolah maupun wakil 

kepala sekolah dengan kebijakan pemberian waktu jam masuk kelas untuk memberikan layanan bimbingan 

dan konseling. Secara ekternal juga telah membangun kemitraan dengan beberapa perguruan tinggi tentang 

studi lanjut dan latihan kerja dengan BLK di Banjarbaru, penggunaan handpone (HP) sebagai informasi dan 

teknologi yang diberdayakan untuk komonikasi kepada peserta didik yang mendukung pelayanan bimbingan 

dan konseling karir bagi peserta didik. Dari analisa internal dan eksternal di tindak lanjuti atau difollow up 
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sampai melahirkan program bimbingan dan konseling karir bermutu yang pada akhirnya menciptakan suatu 

perencanaan karir peserta didik yang bermutu. 

Strategi Dilakukan, Layanan bimbingan dan konseling bidang karir di SMK Syuhada mulanya belum 

diberikan jam masuk kelas, sekarang semester ganjil 2015./2016 diberikan kebijakan oleh kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum dengan kebijakan  untuk jam masuk kelas X sebanyak 6 kelas, dibagi 

dua orang guru bimbingan dan konseling  sebagaimana guru bimbingan dan konseling 1, ditegaskan oleh 

guru bimbingan dan konseling2, masuk kelas (40 menit) dengan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling karir.Masing-masing konselor memberikan layanan bimbingan dan konseling karir yakni layanan 

responsif diberikan guru bimbingan dan konseling 1 danlayanan informasi dan orentasi diberikan guru 

bimbingan dan konseling 2. Dari pernyataan kepala sekolah, wakil kepala sekolah  dan kedua guru bimbingan 

dan konseling tersebut dapat dimaknai kepala sekolah turut mendukung pelaksanaan bimbingan dan 

konseling melaluisuatu strategi kebijakan dalam bimbingan dan konseling yaitu “kebijakan waktu jam masuk 

kelas” untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling.  

Berkaitan perencanan karir dari masing masing guru bimbingan dan konseling  masuk  tiga kelas  dengan 

materi masalah kerja, studi lanjut, keluarga. Guru bimbingan dan konseling  1; untuk studi lanjut (kuliah) di 

perguruan tinggi sedikit peminatnya karena terbatas masalah ekonomi orang tua peserta didik (petani, buruh) 

dan perserta didik sekarang sekolah sambil bekerja. Respon peserta  didik setelah diberikan layanan (bertanya 

dan kuliah harus benar sesuai jurusan).Guru bimbingan dan konseling 1 dan guru bimbingan dan konseling 

2; lapangan kerja peserta didik kebanyakan bekerja dibengkel, menambah ketrampilan melalui LTK 

(lembaga latihan kerja dan di BLK (balai latihan kerja) di Banjar Baru dan syarat masuknya. guru bimbingan 

dan konseling  1;  bahwa kuliah tidak mampu, diberikan 4 topik layanan karir (studi lanjut, kerja, karir peserta 

didik, mengahadapi UN) ditambahkan tentang kepribadian dengan cerita permasalah pergaulan, narkoba. 

Setelah diberikan layanan kepada peserta didik, responnya masih perlu ditingkatkan. Dari hasil yang telah 

diungkapkan masing masing guru bimbingan dan konseling dapat dimaknai bahwa masa perkembangan pada 

peserta didik di kelas X lebih banyak pergaualan ketimbangan masalah masa depan sesuai dengan tahapan 

usia perkembangan peserta didik. Untuk layanan potensi diri,guru bimbingan dan konseling 1 dan guru 

bimbingan dan konseling 2 mengungkapkan bahwa dilakukan tes IQ oleh guru “bukan” dari psikolog atau 

alat tes yang bukan dari ahlinya tetapi dari teman sejawat. Dari hasil wawancara dapat dimaknai  guru 

bimbingan dan konseling telah melaksanakan layanan bimbingan karir baik masalah kerja, studi lanjut, 

keluarga dan untuk potensi diri siswa dilakukan tes IQ yang dilakukan oleh guru rekan sejawat. Melalui 

pelaksanaan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling merupakan suatu strategi 

mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan berpikir dalam merencanakan karir 

masa depan yang bermutu. Sehingga kehidupan sehat, bahagia dan sukses bergantung pada dua belahan otak 

untuk diberdayakan. Program pelayanan bimbingan dan konseling memberikan berbagai informasi melalui 

proses pembelajaran kepada peserta didik untuk memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak 

mempunyai berbagai macam bagian yang berfungsi berbeda-beda tetapi saling bersinergis dalam 

merencanakan karir masa depan yang bermutu 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada untuk  pelaksanaan pelayanan berjalan efektif 

dan efisien dengan malakukan  program perencanaan pelaksanaan palayanan bimbingan dan konseling  

Pribadi dan Karier melalui: 1) Membuat RPL untuk layanan bimbingan dan konseling  pribadi dengan tema 

memahami kemampuan diri, potensi keluarga, dunia kerja dan studi lanjut 2) Menelusuri Minat dan bakat 

peserta didik dengan membagikan angket 3) Memberikan Layanan bimbingan dan konseling pribadi dengan 
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tema memahami kemampuan diri 4) Melakukan Evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling pribadi 

dengan tema memahami kemampuan diri 5) Penjajakan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan karir dan studi lanjut peserta didik.  

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karir 

 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karir oleh guru bimbingan dan konseling  merupakan suatu 

layanan yang diberikan dalam mencapai karir bermutu dengan memberdayakan otak untuk belajar dan 

berpikir dalam merencanakan karir masa depan yang bermutu sehingga kehidupan menjadi sehat, bahagia 

dan sukses bergantung pada dua belahan otak untuk diberdayakan dimana program pelayanan bimbingan dan 

konseling memberikan berbagai informasi melalui proses pembelajaran kepada peserta didik untuk 

memberdayakan otaknya berpikir rasional dimana otak tidak berfungsi sendiri-sendiri dalam merencanakan 

karir masa depan bermutu melainkan kedua belahan otak tersebut berinteraksi dan berkoneksi sehingga 

terwujud dalam prilaku, sebagaimana ditegaskan  Evline Sireger dan Hartini Nara ( 2014:8) menjelaskan 

bahwa ”prilaku merupakan proses berpikir atau prilaku termasuk hasil kerja otak”. 

Pelsanaan Bimbingan dan konseling karir melalui home vsit bekerja sama dengan orang tua, wali kelas, 

kepala sekolah dan peserta didikdapat memberikan kontribusi terhadap keaktifan peserta didik  melanjutkan 

studi didukungan oleh suatu kebijakaan kepala sekolah bebas SPP. Dukungan kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan berupa kebijakanakan menjadikan pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling karir menjadi efektif mengingat bimbingan dan konseling perlu dorongan dan dukungan kebijakan 

akan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling, sebagai kepala sekolah selayaknya mendukung akan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling sebagai tanggungjawabnya baik secara manajerial maupun akademik 

sehingga guru bimbingan dan konseling dapat diberdayakan untuk mencapai tujuan sekolah. Sebagaimana 

hasil penelitian Sri Purwanti (2013) yakni ”Kepala sekolah sebagai menajer dalam mempengaruhi guru untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan”. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam maeningkatkan visi, misi dan memcapai tujuan 

sekolah. Kepala sekolah mapun wakil kepala sekolah juga tentunya melalui kebijakannya terhadap 

pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan suatu petunjuk dan sekaligus peningkatan dan alat 

komonikasi organisasi bimbingan dan konseling bagi guru bimbingan dan konseling sebagaimana hasil 

penelitian Vivi Rusmawati (2013) Kepala sekolah ”berperan sebagai pemimpin dengan memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, dan membuka komunikasi dua arah”. 

Bimbingan dan konseling karir telah dilaksanakan melalui tehnik konseling individual dan konseling 

kelompok kepada peserta didik, sehingga dapat memberikan rasa percaya diri bagi peserta didik tentang 

kariernya sebagai suatu pencerahan sejalan dengan hasil penelitian Sri Marjanti  (2015) “layanan konseling 

kelompok dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas xii ips 6 sma 2 bae kudus tahun pelajaran 

2014/2015”.  

Dalam pelaksanaan  penyususunan program bimbingan dan konseling bermutu. Guru bimbingan dan 

konseling melaksanakan analisis  faktor internal (potensi intelegensi) dan faktor eksternal (pengetahuan 

tentang syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan studi lanjut) sebagai masukan dalam menyusun strategi 

layanan bimbingan dan konseling karir bermutu bagi peserta didik untuk merencanakan karirnya. Salah satu 

layanan yang dilaksanakan dari program yang telah disusun guru SMK Syuhada tersebut adalah layanan 
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informasi karir bidang layanan pribadi dan hasilnya peserta didik dapat merencanakan karirnya untuk masa 

depan hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Richma Hidayati  (2015) menyatakan  “pemahaman yang 

diperoleh melalui layanan informasi digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan 

prestasi belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil suatu 

keputusan”. Begitu juga penelitian Ita Juwitaningrum (2013) menyatakan bahwa “Program Bimbingan Karir 

terbukti efektif untuk meningkatkan Kematangan karir siswa sehingga layak untuk diterapkan dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling” 

 

SWOT Pelaksanaan 

 

Dari hasil analisis SWOT (strength weakness opportunity threat)yang dilakukan guru bimbingan dan 

konseling menggambarkan bahwa strategi Bimbingan Konseling telah dilakukan proses  menuju  bimbingan 

dan konseling  karir yang bermutu bagi peserta didik dengan program bimbingan dan konseling berbasis  

analisis SWOT, ditegaskan Fathur Rahman. (2008:9) dapat dimaknai bahwa ”perencanan individual 

merupakan bantuan kepada peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas berkaitan 

dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan diri, serta 

pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia”.  

Guru bimbingan dan konseling melakukan suatu strategi bimbingan dan konseling karir bermutu dengan 

melakukan Need Asessmentpeserta didik untuk bahan membuat perencanaan program bimbingan dan 

konseling karir dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling serta tujuan  sampai kemudian 

melahirkan  program bimbingan dan konseling karir bermutu berdasarkan Visi, Misi dan Tujuan serta Need 

Asessmen dari hasil SWOT serta  analisis factor internal dan ekternal.  Dapat dijelaskan bahwa need asesment 

sangat berperan dalam membuat prencanaan program bimbingan dan konseling karir sebagaimana telah 

dikemukan dalam hasil penelitian  Gendon Barus, (2011) yang dikemukakannya bahwa ”data asesmen 

kebutuhan murid dalam rangka penyusunan kurikulum bimbingan (guidance curriculum) sekaligus dapat 

digunakan sebagai instrumen evaluasi program yang dilaksanakan pada akhir tahun pelayanan shingga  dapat 

menghasilkan deskripsi butir-butir kebutuhan perkembangan murid yang teridentifikasi dan sangat intens 

untuk direkomendasikan sebagai muatan kurikulum bimbingan klasikal”. Need asessment juga sangat 

mendukung untuk suatu perenanaan yang bermutu sebagaimana hasil penelitian  Helda Budiyanti, Nyoman 

Anita  Damayanti (2015) dapat dimaknai ”perlunya menganalisis lebih mendalam terkait perencanaan 

kebutuhan pelatihan”. Juga sebagaimana ditegaskan Untuk  melakukan suatu strategi Bimbingan dan 

Konseling karir bermutu harus melakukan Need Asessmen peserta didik untuk bahan membuat perencanaan 

program bimbingan dan konseling karier dan menyususn Visi dan Misi bimbingan dan konseling serta tujuan  

sampai kemudian melahirkan  program bimbingan dan konseling karier bermutu.  

 

Strategi Dilakukan 

 

Dukungan kebijakan kepala sekolah ini sangat strategis sehingga memberikan sutau peluang bagi setiap 

peserta didik untuk merencanakan masa depan karirnya bermutu, termasuk peserta didik sekolah menengah 

kejuruan, dimana era globalisasi akan menjadikan kehidupan penuh dengan persaingan dunia kerja dalam 

mencapai karir bermutu. Untuk  itu bagi peserta didik membutuhkan suatu kebijakan strategis dari kepala 

sekolah dalam mendukung program bimbingan dan konseling di sekolah. Sejalan dengan hasil penelitian Sri 

Purwanti.  (2013) “Kepala sekolah berperan sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada guru 

dan pegawai, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja. Apabila guru dan pegawai memiliki motivasi 
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yang positif maka guru dan pegawai akan lebih memperhatikan miniat, mempunyai perhatian dan ikut serta 

dalam suatu tugas dan pekerjaan. Dengan kata lain guru dan pegawai akan melaksanakan pekerjaannya 

dengan baik apabila ada factor motivasi dorongan yang tinggi dari kepala sekolah” 

Strategi Pelaksanaan program bimbingan dan konseling karir bermutu yang dilakukan guru bimbingan 

dan konseling menjadi efektif dan efisien, secara manejerial guru melakukan pengembangan program 

bimbingan dan konseling yang desain pelaksanaannya tergambar dalaam rencana pemberian layanan (RPL) 

bimbingan dan konseling yakni menenetapkan materi layanan tentang memahami kemampuan diri, potensi 

keluarga, dunia kerja dan studi lanjut, dan melakukan evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling 

pribadi, sehingga memberikan makna bagi peserta didik tentang karir masa depannya. Sebagaimana telah 

ditegaskan  dalam rekomendasi hasil penelitian Jarkawi (2015) dapat dimaknai bahwa ”guru Bimbingan dan 

Konseling mengembangkan program bimbingan dan konseling dengan merencanakan secara efektif dan 

efisien dan produktif dan out come sehingga layanan yang diberikan memberikan makna kehidupan dan 

bermartabat bagi peserta didik sebagai costumer primery”. Begitu pula sebagamana  hasil penelitian Karimah 

Nur Fitria (2016) ”layanan bimbingan karir dalam meningkatkan perencanaan siswa dapat dimaknai bahwa 

tahapan upaya dalam meningkatkan perencanaan karir siswa di smk/smf Indonesia yoyakarta agar lebih 

matang dalam pemilihan karir diawali dengan langkah persipan dengan merumuskan dan menetapkan : tujuan 

karir, mengidentifikasikan sasaran (siswa) bimbingan karir, materi dan metode bimbingan karir, jadwal dan 

waktu pelaksanaan, dan menyiapkan ukuran keberhasilan layanan karir”.  

Strategi program bimbingan dan konseling karir dalam membantu memcahkan permasalahan peserta 

didik seperti: merokok, zinet, kecendrunngan berhenti sekolah karena mau bekerja, peserta didik belum 

meiliki perencanaan karir. Maka program guru bimbingan dan konseling  melaksanakan: home visit untuk 

peserta didik yang mau berhenti sekolah, melayani pertanyaan peserta didik tentang informasi karir dunia 

kerja, melibatkan kepala sekolah untuk memberikan dukungan berkaitan kebijakan terhadap pelaksanaan 

bimbingan dan konseling karir disekolah. 

Strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karir untuk masa depan karir 

peserta didik agar rasional dengan logika benar dianalisis dengan pendekatan SWOT (strength weakness 

opportunity threat). Yakni: memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan 

ancaman. Dari hasil analisis SWOT tersebut maka strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling karir lebih focus ke studi lanjut dan sebagian ke dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat 

peserta didik serta latar belakang pendidikan sekarang ini. Dunia kerja diminati karena ekonomi peserta didik 

lemah dan pemikirannya cendrung ingin bekerja setelah selesai sekolah, sedangkan bagi  peserta didik yang 

ekonominya tergolong mampu berminat melanjutkan studi lanjut ke perguruan tinggi.  

Pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling karir agar efektif dan efisien masalah waktu 

dianalisis secara akurat dan mendalam baik itu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Dari hasil 

analisis tersebut ditetapkan: Waktu menjelang ujian nasional,  Masa sosialisasi Perguruan Tinggi, 

Penerimaan Siswa Baru (PSB), Penjadwalan Bimbingan dan Konseling masuk kelas, Pelaksnaaan tes IQ 

Strategi menindak lanjuti hasil evaluasi program bimbingan dan konseling karir seperti: Peserta didik  

merespon lebih banyak masalah dunia kerja, Tidak ada jam untuk melaksanakan program bimbingan dan 

konseling karir masuk kelas. Maka kebijakan kepala sekolah bahwa bimbingan dan konseling dapat masuk 

kelas merupakan faktor pendukung terlaksananya bimbingan dan konseling karir, Pemberian layanan 

bimbingan dan konseling menggunakan hand phone (HP) melalui BBM untuk memantau pekerbangan 

peserta didik. Hal ini sjalan dengan yang dikatakan M. Andi Setiawan  (2016) bahwa :teknologi informasi 
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(TI) dalam bimbingan dan konseling memiliki kontribusi yang sangat besar bagi terlaksananya layanan 

bimbingan dan konseling”  

Strategi dalam menghadapi hambatan sperti: belum adanya ruang khusus bimbingan dan konseling, 

terbatasnya alat psikotes, terbatasnya pengenalan potensi peserta didik, kurang optimalnya pelaksanaan 

konseling individual dan kelompok, waktu yang terbatas, pendanaan tidak ada. Maka yang dilakukan adalah: 

Memberdayakan unsur penunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling karir berdasarkan analisis SWOT  

dari potensi internal berupa pemberdayaan ruang osis, alat psikotes teman sejawat, melaksanakan need 

asessmen melalui penyebaran angket, meberdayakan waktu yang disediakan semaksimal mungkin dengan 

menjadwalkan kegiatan pelaksanaan bimbingan dan konseling karir serta menyusun program bimbingan dan 

konseling karir dan rencana pemberian layanan (RPL). 

 

SIMPULAN 

 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada melibatkan kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan serta guru bimbingan dan konseling mulai semester ganjil 2015./2016  1 jam (40 

menit) kelas X sangat mendukung secara manajerial dan akademik untuk karir peserta didik yang bermutu. 

Analisis strength weakness opportunity threat (SWOT) terhadap layanan bimbingan dan konseling 

dengan melihat dari faktor internal dan eksternal sangat strategis membantu dalam melihat kekuatan, dan 

kelemahan program layanan bimbingan dan konseling karir bermutu oleh guru bimbingan dan konseling serta 

dapat dijadikan acuan dalam menganalisis kebutuhan peserta didik  sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

peserta didik dalam merencanakan karir bermutu. 

Strategi guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada dalam  pelaksanaan pelayanannya adalah 

dengan menentukan waktu layanan, materi layanan, metode dan stategi layanan serta evaluasi dan tindak 

lanjut sehingga berjalan efektif dan efisien dengan  program layanan bimbingan dan konseling karir bermutu 

pada bidang layanan pribadi dan karir. 

Saran kepada pelaksana layanan bimbingan dan konseling di sekolah agar terwujudnya layanan 

bimbingan dan konseling karir bermutu yang diberikan kepada peserta didik,hendaknya sebelum menyusun 

program bimbingan dan konseling harus melakukan analisis strength weakness opportunity threat (SWOT) 

dan menentukan strategi bimbingan dan konseling yang dituangkan kedalam program bimbingan dan 

konseling, serta menjalankan program yang telah tersusun tersebut secara konsisten sehingga dampak 

kebermaknaan layanan benar-benar terlihat oleh stackholder sekolah terlebih peserta didik yang dilayanani. 
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Abstract: In order to have a clear career direction and career goals, vocational high school 
students have to think rationally. They need a strategy to realize the desired career dream. 
This study focuses on how the implementation of career guidance and counseling as well 
as analysis of Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) on the implementation of 
career guidance and counseling and strategies undertaken by Sekolah Menengah Kejuruan 
Syuhada Banjarmasin. The research method used is case study with data mining technique 
through observation, interview and documentation. The participants were 32 students, two 
school counselor, one headmaster and one deputy headmaster. The results show that: 
(1) the implementation of career guidance and counseling in Sekolah Menengah Kejuruan 
Syuhada Banjarmasin is very supportive for a quality career; (2) SWOT analysis is helpful in 
conducting quality career guidance and counseling services; (3) school counselor’s strategies 
are effective and efficient. Suggestions aimed at school counselor in order to compile and 
implement programs based on SWOT analysis, so they can implement a quality career 
guidance and counseling service 
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Abstrak: Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan harus berpikir rasional agar memiliki 
kejelasan arah dan tujuan karier. Perlu suatu strategi bermutu untuk mewujudkan impian 
karier yang diinginkan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan bimbingan 
dan konseling karier serta analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) pada 
pelaksanaan bimbingan dan konseling karier serta strategi yang dilakukan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Syuhada Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus dengan teknik penggalian data melalui observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
Partisipan adalah 32 orang peserta didik, dua orang Guru Bimbingan dan Konseling, satu 
Kepala Sekolah dan satu Wakil Kepala Sekolah. Hasil menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan 
bimbingan dan konseling karier di SMK Syuhada Banjarmasin, sangat mendukung untuk 
karier yang bermutu; (2) analisis SWOT sangat membantu dalam menyelenggarakan layanan 
bimbingan dan konseling karier yang bermutu; (3) strategi Guru Bimbingan dan Konseling 
berjalan efektif dan efisien. Saran ditujukan untuk guru bimbingan dan konseling agar 
dalam menyusun dan melaksanakan program berdasarkan analisis SWOT agar pelaksanaan 
bimbingan dan konseling karier menjadi bermutu dan sustainable. 

 

Kata kunci: strategi; bimbingan dan konseling; karier; mutu 

 

 

Perencanaan karier setiap individu merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. Perencanaan 

karier ini dimaksudkan untuk mempersiapkan individu tersebut dalam mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya. Setiap individu berhak untuk menentukan arah perencanaan kariernya ke depan. 

Terlepas dari semua itu, individu harus memahami betul akan dunia karier yang akan digeluti nanti, 
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terlebih individu harus memahami potensi yang dimilikinya. Apakah potensi tersebut sudah sesuai 

dengan minat dan bakatnya, sehingga individu dapat menentukan dan merencanakan karier dengan 

tepat. 

Peserta didik punya harapan agar memiliki karier yang bermutu, termasuk peserta didik SMK, 

karena kehidupan masa depan merupakan era globalisasi yang penuh dengan persaingan ketat dan 

menantang serta akan menjadikan kehidupan penuh dengan persaingan (Suharsaputra, 2015). Untuk 

mencapai karier yang bermutu perlu suatu strategi yaitu rancangan karier masa depan yang secara 

tepat dan akurat sebagai target capaian karier yang diharapkan. Mereka yang mampu mewujudkan 

targetnya adalah orang yang menggunakan strategi (Dess & Miller, 1993). 

Kehidupan yang sehat, bahagia dan sukses bergantung pada dua belahan otak (Pink, 2007). 

Untuk merancang karier masa depan yang bermutu secara akurat, tentunya peserta didik harus belajar 

dan berpikir secara rasional dengan memberdayakan kedua belahan otak. Otak kiri berpikir secara 

berurutan, logis, dan analisis; sedangkan otak kanan berpikirnya non-linear, intuitif, dan holistik. 

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling memberikan berbagai informasi melalui proses 

pembelajaran untuk memberdayakan otak agar berpikir rasional, dimana ketika peserta didik berpikir 

maka otak kiri dan otak kanan saling berkaitan karena otak kanan dan otak kiri bekerja beriringan 

(Levy dalam Hergenhahn & Olson, 2014). Untuk mendapatkan suatu pekerjaan/profesi yang dicita- 

citakan, Peserta didik perlu berperan aktif dalam proses pendidikan melalui kegiatan pelaksanaan 

program layanan bimbingan dan konseling agar dapat menunjang karier yang bermutu dalam suatu 

pekerjaan/profesi yang dicita-citakan. 

Karier merupakan pekerjaan dan profesi (Homby dalam Walgito, 2010), atau suatu rentangan 

aktivitas pekerjaan yang saling berhubungan (Murray dalam Supriatna & Budiman, 2009). Peserta 

didik merencanakan karier untuk kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, 

sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang kehidupannya sendiri pada setiap 

kegiatan pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier. Dalam memilih karier, peserta didik 

dipengaruhi dua faktor. Faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal (Winkel & Hastuti, 

2004). Faktor internal meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, 

pengetahuan, dan keadaan jasmani. Faktor eksternal meliputi kemampuan orang tua atau keluarga 

dari segi ekonomi, promosi dari perguruan tinggi, dan dunia kerja. Dalam memilih karier perlu 

pemahaman yang jelas tentang diri, pengetahuan syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan 

penalaran yang benar tentang hubungan antara kedua kelompok fakta tersebut (Parson dalam Nathan 

& Hill, 2012). 

Dalam mempersiapkan perencanaan karier yang bermutu bagi peserta didik, diperlukan strategi 

layanan bimbingan dan konseling karier yang berorientasikan rasionalitas dengan pendekatan 

analisis SWOT. SWOT merupakan alat analisis yang ampuh untuk mengevaluasi dan merumuskan 

strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan 

ancaman (Siagian, 1995). Analisis SWOT pada program layanan bimbingan dan konseling karier 

akan sangat membantu keefektifan dan efisiensi kegiatan. 

Bimbingan karier merupakan suatu aktivitas yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 

dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karier seseorang sepanjang kehidupan 

(Mitchell & Gibson, 2011). Hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karier menunjukkan 

bahwa kualitas layanan bimbingan dan konseling yang baik, harus mampu memberikan rasa 

kepercayaan diri, peningkatan prestasi belajar, serta ketepatan dalam memilih karier yang 

dikehendaki oleh peserta didik melalui informasi, karier baik secara individual maupun kelompok. 

Minat jurusan, kualitas layanan informasi dan pemahaman karier berkontribusi positif terhadap 

kemampuan dalam strategi mengambil keputusan karier (Lestari & Supriyo, 2016), terdapat pula 

hubungan positif antara kepercayaan diri dan prestasi belajar dengan perencanaan karier (Komara, 

2016). 

Dalam mencapai karier bermutu perlu suatu strategi layanan bimbingan dan konseling, untuk itu 

diperlukan suatu penelitian dengan fokus bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling karier 

pada SMK Syuhada Banjarmasin, Bagaimana pengaruh analisis SWOT terhadap pelaksanaan layanan 
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bimbingan dan konseling karier pada SMK Syuhada Banjarmasin, dan strategi apa yang dilakukan 

guru bimbingan dan konseling pada SMK Syuhada Banjarmasin dalam membantu peserta didik 

memilih karier bermutu. Melalui metode studi kasus, tulisan ini akan mendeskripsikan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling karier, Analisis SWOT yang dilakukan dan strategi yang dilakukan guru 

bimbingan dan konseling di SMK Syuhada Banjarmasin, sehingga terlihat strategi layanan 

bimbingan dan konseling mencapai karier yang bermutu oleh Guru Bimbingan dan Konseling di 

SMK Syuhada Banjarmasin. 

 
METODE 

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan melakukan penggalian data secara mendalam 

(Sugiono, 2005) terhadap program layanan bimbingan dan konseling. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus dengan pendekatan etnografi yakni prosedur penelitian jenis kualitatif untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis serta menginterprestasikan suatu perilaku dalam sebuah program 

melalui observasi dan wawancara (Creswell, 2015). Peneliti mengeksplorasi secara mendalam 

strategi program layanan bimbingan dan konseling melalui perilaku dua orang Guru Bimbingan dan 

Konseling, 32 orang peserta didik, satu orang Kepala Sekolah dan satu orang Wakil Kepala Sekolah 

sebagai partisipan, maka total partisipan adalah 36 orang 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara serta lewat data pen- 

dukung berupa dokumentasi tentang program pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

berdasarkan analisis SWOT, kemudian strategi rancangan program bimbingan dan konseling 

berdasarkan hasil SWOT. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data yang didapat melalui penggalian data hasil 

observasi, wawancara dan didukung dengan data dokumentasi, kemudian dilakukan display data 

yang terkumpul baik tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling karier, SWOT dan strategi 

program bimbingan dan konseling karier bermutu serta dilakukan verifikasi data secara triangulasi 

dan mengecek data antara peserta didik, Guru Bimbingan dan Konseling serta Kepala Sekolah dan 

Wakil Kepala Sekolah agar data yang diperoleh benar-benar valid dan reliabel. Selanjutnya di tarik 

suatu kesimpulan berupa deskripsi tentang: pelaksanaan bimbingan dan konseling karier di SMK 

Syuhada Banjarmasin; analisis SWOT pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier yang 

bermutu; dan strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 

dan konseling karier bermutu di SMK Syuhada Banjarmasin. 

 
HASIL 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier, guru bimbingan dan konseling 1 

melaksanakan layanan konseling individual, sedangkan guru bimbingan dan konseling 2 melaksa- 

nakan konseling kelompok dengan teknik diskusi di ruang perpustakaan. Layanan konseling 

individual selama satu semester diberikan kepada 30 orang yang dibuktikan dengan bukti 

dokumentasi (buku kasus peserta didik). Layanan kelompok dilaksanakan empat kali, rata-rata 1 

kelompok terdiri dari enam sampai tujuh orang dengan permasalahan tentang narkoba, membolos, 

sumbangan pembinaan pendidikan (SPP), dan 1 kali layanan tentang karier studi lanjut. Dari hasil 

pelaksanaan layanan tersebut, sebagian besar minat peserta didik lebih mengarah untuk bekerja 

dibandingkan melanjutkan studi. Sebagian kecil peserta didik ingin melanjutkan studi ke Politeknik 

Negeri Banjarmasin, Politeknik Hasnur, dan Universitas Islam Kalimantan Banjarmasin. 

Salah satu bentuk layanan informasi yang diterima peserta didik adalah melalui brosur, selain itu 

Guru Bimbingan dan Konseling juga memberikan layanan untuk perencanaan karier peserta didik 

lewat konseling individu dan konseling kelompok. Peserta didik juga terkadang datang ke ruang 

bimbingan dan konseling untuk meminta informasi terkait karier. Setelah diskusi tentang karier, 

peserta didik merasa ada kepercayaan diri tentang kariernya. Hasil yang dipaparkan menunjukkan 
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bahwa faktor yang memengaruhi pilihan masa depan karier berasal dari faktor internal maupun 

eksternal akan membentuk keunikan kepribadian. Masalah yang berkaitan dengan karier yang sering 

terjadi adalah kecenderungan putus sekolah karena peserta didik bekerja. Permasalahan semacam 

ini sering diatasi dengan layanan home visit yang diikuti pembebasan SPP. 

 
Pelaksanaan SWOT 

Analisis SWOT merupakan alat analisis yang ampuh untuk merumuskan strategi dengan memak- 

simalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman yang harus 

dihadapi dan hasilnya dituangkan ke dalam program bimbingan dan konseling sehingga bimbingan 

dan konseling karier menjadi bermutu, seperti digambarkan pada gambar 1. 

Dalam menyusun program bimbingan dan konseling bermutu, SMK Syuhada Banjarmasin 

secara internal telah melakukan needs assessment, tes IQ dalam rangka mengetahui potensi peserta 

didik untuk diberdayakan dalam merencanakan karier bermutu, menyiapkan sarana prasarana 

bimbingan dan konseling walaupun satu ruangan dengan ruang organisasi siswa intra sekolah 

(OSIS), Guru Bimbingan dan Konseling dengan latar belakang pendidikan S-1 jurusan bimbingan 

dan konseling, serta dukungan struktural berupa kebijakan pemberian waktu jam masuk kelas untuk 

memberikan layanan bimbingan dan konseling. Secara eksternal, SMK Syuhada Banjarmasin juga 

telah membangun kemitraan dengan beberapa perguruan tinggi tentang studi lanjut dan latihan kerja 

dengan Balai Latihan Kerja di Banjarbaru. Penggunakan telepon genggam sebagai sarana informasi 

dan teknologi yang juga diberdayakan untuk berkomunikasi dengan peserta didik guna mendukung 

pelayanan bimbingan dan konseling karier. Analisis internal dan eksternal ditindak lanjuti sampai 

melahirkan program bimbingan dan konseling karier bermutu yang pada akhirnya menciptakan 

suatu perencanaan karier peserta didik yang bermutu. 

 
Strategi yang Dilakukan 

Pada awalnya layanan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada Banjarmasin tidak 

mendapatkan jam masuk kelas, hingga pada semester ganjil 2015/2016, Kepala Sekolah dan Wakil 

Kepala Sekolah bidang kurikulum membuat kebijakan baru yang memungkinkan Guru Bimbingan 

dan Konseling masuk kelas. Pada kelas sepuluh yang terdiri dari enam kelas, kedua Guru Bimbingan 

dan Konseling berbagi kelas, sehingga tiap Guru Bimbingan dan Konseling bertugas untuk tiga kelas. 

Pada pelaksanaan jam bimbingan dan konseling, Guru Bimbingan dan Konseling 1 memberikan 

layanan responsif, sedangkan layanan informasi dan orientasi diberikan Guru Bimbingan dan 

Konseling 2. 

Berkaitan dengan layanan perencanaan karier dari masing masing Guru Bimbingan dan Konse- 

ling, Guru Bimbingan dan Konseling 1 menyebutkan bahwa peserta didik yang berminat melanjutkan 

studi di perguruan tinggi hanya sedikit, hal ini dikarenakan masalah ekonomi. Orang tua peserta didik 

 

Gambar 1 Strategi Bimbingan dan Konseling Karier Bermutu 
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yang rata-rata berprofesi sebagai petani dan buruh merupakan salah satu penyebabnya. Beberapa 

peserta didik juga mengaku bahwa mereka bekerja sambil bersekolah. Kedua Guru Bimbingan dan 

Konseling menyebutkan bahwa lapangan kerja peserta didik kebanyakan adalah bengkel. Terkait 

dengan hal ini, guru Bimbingan dan Konseling mengarahkan mereka untuk belajar di lembaga latihan 

kerja dan balai latihan kerja di Banjar Baru. Untuk layanan potensi diri, kedua Guru Bimbingan 

dan Konseling mengungkapkan bahwa mereka telah melakukan tes IQ menggunakan alat tes milik 

teman sejawat. 

Agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien, Guru Bim- 

bingan dan Konseling di SMK Syuhada Banjarmasin menerapkan strategi: (1) membuat rencana 

pemberian layanan (RPL) untuk layanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami 

kemampuan diri, potensi keluarga, dunia kerja dan studi lanjut; (2) menelusuri minat dan bakat 

peserta didik dengan membagikan angket; (3) memberikan layanan bimbingan dan konseling pribadi 

dengan tema memahami kemampuan diri; (4) melakukan evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan 

konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri; (5) penjajakan tingkat kemampuan 

peserta didik dalam merencanakan karier dan studi lanjut peserta didik. 

 
PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karier 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karier oleh Guru Bimbingan dan Konseling merupakan 

suatu layanan yang diberikan dalam mencapai karier bermutu dengan memberdayakan otak untuk 

belajar dan berpikir dalam merencanakan karier masa depan yang bermutu sehingga kehidupan 

menjadi sehat, bahagia dan sukses. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karier melalui home visit dikerjakan bersama dengan 

orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan peserta didik agar dapat memberikan kontribusi terhadap 

keaktifan peserta didik untuk melanjutkan studi. Kerja sama tersebut ditindaklanjuti dukungan 

kepala sekolah lewat kebijakan pembebasan SPP. Kepala sekolah yang merupakan manajer dapat 

memengaruhi guru untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan (Purwanti, 2013). Sebagai manajer, 

kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 

meningkatkan visi, misi dan mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 

dengan memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, dan 

membuka komunikasi dua arah (Rusmawati, 2013). Kebijakan kepala sekolah tentang bimbingan 

dan konseling merupakan suatu petunjuk dan alat komunikasi organisasi yang akan berdampak pada 

pelayanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling karier yang dilaksanakan melalui 

konseling individual dan konseling kelompok (Hanggara, 2016; Muwakhidah & Pravesti, 2017), 

akan memberikan rasa percaya diri bagi peserta didik tentang kariernya sebagai suatu pencerahan 

(Fiorentika, Santoso, & Simon, 2016; Imro’atun, 2017; Marjanti, 2015) 

Dalam pelaksanaan penyususunan program bimbingan dan konseling bermutu, guru bimbingan 

dan konseling melaksanakan analisis faktor internal (potensi intelegensi) dan faktor eksternal 

(pengetahuan tentang syarat di berbagai macam jalur pekerjaan dan studi lanjut) sebagai masukan 

dalam menyusun strategi layanan bimbingan dan konseling karier bermutu bagi peserta didik untuk 

merencanakan kariernya. Salah satu layanan yang dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 

SMK Syuhada Banjarmasin adalah layanan informasi karier agar peserta didik dapat merencanakan 

karier untuk masa depannya dengan baik. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi 

digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan 

cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil suatu keputusan (Hidayati, 2015). 

Program bimbingan karier terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan karier peserta didik 

sehingga layak untuk diterapkan (Juwitaningrum, 2013) 
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Pelaksanaan SWOT 

Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling, terlihat bahwa proses 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier yang bermutu bagi peserta didik telah 

dilakukan. Layanan tersebut juga disisipi pemberian bantuan perencanaan individual. Perencanan 

individual merupakan bantuan kepada peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan 

aktivitas berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan 

kekurangan diri, serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia (Rahman, 2008). 

Guru bimbingan dan konseling melakukan suatu strategi bimbingan dan konseling karier 

bermutu dengan melakukan needs assessment kepada peserta didik untuk digunakan sebagai peren- 

canaan program bimbingan dan konseling karier; menyusun visi dan misi; tujuan; sampai kemudian 

melahirkan program bimbingan dan konseling karier bermutu. Needs assessment memiliki peran 

yang penting dalam membuat perencanaan program bimbingan dan konseling karier. Data needs 

assessment murid dalam rangka penyusunan program bimbingan sekaligus dapat digunakan seba- 

gai instrumen evaluasi program yang dilaksanakan pada akhir tahun pelayanan sehingga dapat 

menghasilkan deskripsi butir-butir kebutuhan perkembangan murid yang teridentifikasi dan sangat 

intens untuk direkomendasikan sebagai muatan kurikulum bimbingan klasikal (Barus, 2011). Needs 

assessment juga sangat mendukung untuk suatu perencanaan yang bermutu (Budiyanti & 

Damayanti, 2015). 

 
Strategi yang Dilakukan 

Kebijakan Kepala Sekolah sangat signifikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling agar 

setiap peserta didik mampu untuk merencanakan masa depan karier yang bermutu, termasuk peserta 

didik SMK. Kepala Sekolah yang berperan sebagai motivator, memberikan motivasi kepada guru 

dan pegawai, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja (Purwanti, 2013). Apabila guru dan 

pegawai memiliki motivasi yang positif maka guru dan pegawai akan lebih memerhatikan minat, 

perhatian dan ikut serta dalam suatu tugas dan pekerjaan. Guru dan pegawai akan melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik apabila ada motivasi dorongan yang tinggi dari Kepala Sekolah. 

Strategi pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier bermutu yang dilakukan Guru 

Bimbingan dan Konseling menjadi efektif dan efisien karena melakukan pengembangan program 

bimbingan dan konseling yang desain pelaksanaannya tergambar dalam RPL bimbingan dan konse- 

ling yakni menetapkan materi layanan tentang memahami kemampuan diri, potensi keluarga, dunia 

kerja dan studi lanjut, serta melakukan evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling pribadi, 

sehingga memberikan makna bagi peserta didik tentang karier masa depannya. Sebagaimana telah 

ditegaskan dalam rekomendasi hasil penelitian Jarkawi, (2015) bahwa Guru Bimbingan dan Konseling 

mengembangkan program bimbingan dan konseling dengan merencanakan secara efektif dan efisien 

serta produktif dan outcome sehingga layanan yang diberikan memberikan makna kehidupan dan 

bermartabat bagi peserta didik sebagai customer primary. Agar lebih matang, perencanaan karier 

peserta didik dalam pemilihan karier perlu diawali dengan langkah persiapan dengan merumuskan 

dan menetapkan: tujuan karier; mengidentifikasikan sasaran (peserta didik) bimbingan karier; materi 

dan metode bimbingan karier; jadwal dan waktu pelaksanaan, dan menyiapkan ukuran keberhasilan 

layanan karier (Fitria, 2016). 

Strategi program bimbingan dan konseling karier yang dilaksanakan dalam membantu mengatasi 

permasalahan peserta didik seperti: merokok, menggunakan narkoba, memiliki kecenderungan 

berhenti sekolah, dan belum memiliki perencanaan karier adalah dengan melakukan home visit. 

Strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier untuk masa 

depan karier peserta dianalisis dengan pendekatan SWOT, yakni: memaksimalkan kekuatan dan 

peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman. Dari hasil analisis SWOT tersebut maka 

strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier lebih fokus ke studi 
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lanjut dan dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat peserta didik serta latar belakang pendidikan 

sekarang ini. Dunia kerja lebih diminati karena kebanyakan keadaan ekonomi peserta didik lemah, 

sedangkan bagi peserta didik yang ekonominya tergolong mampu, berminat melanjutkan studi lanjut 

ke perguruan tinggi. 

Strategi yang digunakan untuk menindak lanjuti hasil evaluasi program bimbingan dan konseling 

karier seperti: peserta didik merespon lebih banyak masalah dunia kerja dan tidak ada jam untuk 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling karier secara klasikal adalah dengan menetapkan 

kebijakan masuk kelas. Kebijakan ini merupakan salah satu faktor pendukung terlaksananya bim- 

bingan dan konseling karier. Pemberian layanan bimbingan dan konseling menggunakan aplikasi 

Blackberry Messenger juga cukup mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier 

dalam memantau perkembangan peserta didik. Teknologi informasi dalam bimbingan dan konseling 

memang memiliki kontribusi yang sangat besar bagi terlaksananya layanan bimbingan dan konseling 

(Setiawan, 2016). 

Strategi dalam menghadapi hambatan seperti: belum adanya ruang khusus bimbingan dan kon- 

seling, terbatasnya alat psikotes, terbatasnya pengenalan potensi peserta didik, kurang optimalnya 

pelaksanaan konseling individual dan kelompok, waktu yang terbatas, pendanaan tidak ada, adalah 

dengan: memberdayakan unsur penunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling karier berdasarkan 

analisis SWOT dari potensi internal berupa pemberdayaan ruang OSIS, alat psikotes teman sejawat, 

melaksanakan needs assessment melalui penyebaran angket, memberdayakan waktu yang disediakan 

semaksimal mungkin dengan menjadwalkan kegiatan pelaksanaan bimbingan dan konseling karier 

serta menyusun program bimbingan dan konseling karier dan RPL. 

 
SIMPULAN 

Analisis SWOT terhadap layanan bimbingan dan konseling dengan melihat dari faktor internal 

dan eksternal sangat strategis membantu dalam melihat kekuatan, dan kelemahan program layanan 

bimbingan dan konseling karier bermutu oleh Guru Bimbingan dan Konseling di SMK Syuhada 

Banjarmasin. Pelaksanaan analisis juga dapat dijadikan acuan dalam menganalisis kebutuhan peserta 

didik sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam merencanakan karier yang 

bermutu. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling di SMK Syuhada Banjarmasin dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling adalah dengan menentukan waktu layanan, materi layanan, 

metode dan strategi layanan serta evaluasi dan tindak lanjut. Keadaan ini membuat layanan bimbingan 

dan konseling berjalan efektif dan efisien serta bermutu. 

Saran disampaikan kepada Guru Bimbingan dan Konseling agar melakukan analisis SWOT 

dan menentukan strategi bimbingan dan konseling agar dampak kebermaknaan layanan benar-benar 

dirasakan oleh stakeholder sekolah, terlebih peserta didik yang dilayani. 
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Abstract: In order to have a clear career direction and career goals, vocational high school 
students have to think rationally. They need a strategy to realize the desired career dream. 
This study focuses on how the implementation of career guidance and counseling as well 
as analysis of Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) on the implementation of 
career guidance and counseling and strategies undertaken by Sekolah Menengah Kejuruan  
Syuhada Banjarmasin. The research method used is case study with data mining technique 
through observation, interview and documentation. The participants were 32 students, two 
school counselor, one headmaster and one deputy headmaster. The results show that: (1) 
the implementation of career guidance and counseling in Sekolah Menengah Kejuruan  
Syuhada Banjarmasin is very supportive for a quality career; (2) SWOT analysis is helpful in 
conducting quality career guidance and counseling services; (3) school counselor’s strategies 
are effective and efficient. Suggestions aimed at school counselor in order to compile and 
implement programs based on SWOT analysis, so they can implement a quality career 
guidance and counseling service

Keywords: strategy; guidance and counseling; career; quality

Abstrak: Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan harus berpikir rasional agar memiliki 
kejelasan arah dan tujuan karier. Perlu suatu strategi bermutu untuk mewujudkan impian 
karier yang diinginkan. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan bimbingan 
dan konseling karier serta analisis Strength Weakness Opportunity Threat (SWOT) pada 
pelaksanaan bimbingan dan konseling karier serta strategi yang dilakukan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Syuhada Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus dengan teknik penggalian data melalui observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
Partisipan adalah 32 orang peserta didik, dua orang Guru Bimbingan dan Konseling, satu 
Kepala Sekolah dan satu Wakil Kepala Sekolah. Hasil menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan 
bimbingan dan konseling karier di SMK Syuhada Banjarmasin, sangat mendukung untuk 
karier yang bermutu; (2) analisis SWOT sangat membantu dalam menyelenggarakan layanan 
bimbingan dan konseling karier yang bermutu; (3) strategi Guru Bimbingan dan Konseling 
berjalan efektif dan efisien. Saran ditujukan untuk guru bimbingan dan konseling agar 
dalam menyusun dan melaksanakan program berdasarkan analisis SWOT agar pelaksanaan 
bimbingan dan konseling karier menjadi bermutu dan sustainable.

Kata kunci: strategi; bimbingan dan konseling; karier; mutu

Perencanaan karier setiap individu merupakan salah satu hal yang sangat penting saat ini. Perencanaan 
karier ini dimaksudkan untuk mempersiapkan individu tersebut dalam mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya. Setiap individu berhak untuk menentukan arah perencanaan kariernya ke depan. 
Terlepas dari semua itu, individu harus memahami betul akan dunia karier yang akan digeluti nanti, 
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terlebih individu harus memahami potensi yang dimilikinya. Apakah potensi tersebut sudah sesuai 
dengan minat dan bakatnya, sehingga individu dapat menentukan dan merencanakan karier dengan 
tepat.

Peserta didik punya harapan agar memiliki karier yang bermutu, termasuk peserta didik SMK, 
karena kehidupan masa depan merupakan era globalisasi yang penuh dengan persaingan ketat dan 
menantang serta akan menjadikan kehidupan penuh dengan persaingan  (Suharsaputra, 2015). Untuk 
mencapai karier yang bermutu perlu suatu strategi yaitu rancangan karier masa depan yang secara 
tepat dan akurat sebagai target capaian karier yang diharapkan. Mereka yang mampu mewujudkan 
targetnya adalah orang yang menggunakan strategi (Dess & Miller, 1993).

Kehidupan yang sehat, bahagia dan sukses bergantung pada dua belahan otak (Pink, 2007). 
Untuk merancang karier masa depan yang bermutu secara akurat, tentunya peserta didik harus belajar 
dan berpikir secara rasional dengan memberdayakan kedua belahan otak. Otak kiri berpikir secara 
berurutan, logis, dan analisis; sedangkan otak kanan berpikirnya non-linear, intuitif, dan holistik. 

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling memberikan berbagai informasi melalui proses 
pembelajaran untuk memberdayakan otak agar berpikir rasional, dimana ketika peserta didik berpikir 
maka otak kiri dan otak kanan saling berkaitan karena otak kanan dan otak kiri bekerja beriringan 
(Levy dalam Hergenhahn & Olson, 2014). Untuk mendapatkan suatu pekerjaan/profesi yang dicita-
citakan, Peserta didik perlu berperan aktif dalam proses pendidikan melalui kegiatan pelaksanaan 
program layanan bimbingan dan konseling agar dapat menunjang karier yang bermutu dalam suatu 
pekerjaan/profesi yang dicita-citakan. 

Karier merupakan pekerjaan dan profesi (Homby dalam Walgito, 2010), atau suatu rentangan 
aktivitas pekerjaan yang saling berhubungan (Murray dalam Supriatna & Budiman, 2009). Peserta 
didik merencanakan karier untuk kehidupannya dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, 
sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang kehidupannya sendiri pada setiap 
kegiatan pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier. Dalam memilih karier, peserta didik 
dipengaruhi dua faktor. Faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal (Winkel & Hastuti, 
2004). Faktor internal meliputi nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, 
pengetahuan, dan keadaan jasmani. Faktor eksternal meliputi kemampuan orang tua atau keluarga 
dari segi ekonomi, promosi dari perguruan tinggi, dan dunia kerja. Dalam memilih karier perlu 
pemahaman yang jelas tentang diri, pengetahuan syarat diberbagai macam jalur pekerjaan dan 
penalaran yang benar tentang hubungan antara kedua kelompok fakta tersebut (Parson dalam Nathan 
& Hill, 2012).

Dalam mempersiapkan perencanaan karier yang bermutu bagi peserta didik, diperlukan strategi 
layanan bimbingan dan konseling karier yang berorientasikan rasionalitas dengan pendekatan 
analisis SWOT. SWOT merupakan alat analisis yang ampuh untuk mengevaluasi dan merumuskan 
strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan 
ancaman (Siagian, 1995). Analisis SWOT pada program layanan bimbingan dan konseling karier 
akan sangat membantu keefektifan dan efisiensi kegiatan. 

Bimbingan karier merupakan suatu aktivitas yang dilakukan guru bimbingan dan konseling 
dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi perkembangan karier seseorang sepanjang kehidupan 
(Mitchell & Gibson, 2011). Hasil penelitian bidang bimbingan dan konseling karier menunjukkan 
bahwa kualitas layanan bimbingan dan konseling yang baik, harus mampu memberikan rasa 
kepercayaan diri, peningkatan prestasi belajar, serta ketepatan dalam memilih karier yang 
dikehendaki oleh peserta didik melalui informasi, karier baik secara individual maupun kelompok. 
Minat jurusan, kualitas layanan informasi dan pemahaman karier berkontribusi positif terhadap 
kemampuan dalam strategi mengambil keputusan karier (Lestari & Supriyo, 2016), terdapat pula 
hubungan positif antara kepercayaan diri dan prestasi belajar dengan perencanaan karier (Komara, 
2016).

Dalam mencapai karier bermutu perlu suatu strategi layanan bimbingan dan konseling, untuk itu 
diperlukan suatu penelitian dengan fokus bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling karier 
pada SMK Syuhada Banjarmasin, Bagaimana pengaruh analisis SWOT terhadap pelaksanaan layanan 
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bimbingan dan konseling karier pada SMK Syuhada Banjarmasin, dan strategi apa yang dilakukan 
guru bimbingan dan konseling pada SMK Syuhada Banjarmasin dalam membantu peserta didik 
memilih karier bermutu. Melalui metode studi kasus, tulisan ini akan mendeskripsikan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling karier, Analisis SWOT yang dilakukan dan strategi yang dilakukan 
guru bimbingan dan konseling di SMK Syuhada Banjarmasin, sehingga terlihat strategi layanan 
bimbingan dan konseling mencapai karier yang bermutu oleh Guru Bimbingan dan Konseling di 
SMK Syuhada Banjarmasin.

METODE
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan melakukan penggalian data secara mendalam 

(Sugiono, 2005) terhadap program layanan bimbingan dan konseling. Metode yang digunakan 
adalah studi kasus dengan pendekatan etnografi yakni prosedur penelitian jenis kualitatif untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis serta menginterprestasikan suatu perilaku dalam sebuah program 
melalui observasi dan wawancara (Creswell, 2015). Peneliti mengeksplorasi secara mendalam 
strategi program layanan bimbingan dan konseling melalui perilaku dua orang Guru Bimbingan dan 
Konseling, 32 orang peserta didik, satu orang Kepala Sekolah dan satu orang Wakil Kepala Sekolah 
sebagai partisipan, maka total partisipan adalah 36 orang

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara serta lewat data pen-
dukung berupa dokumentasi tentang program pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 
berdasarkan analisis SWOT, kemudian strategi rancangan program bimbingan dan konseling 
berdasarkan hasil SWOT.

Analisis data dilakukan dengan mereduksi data yang didapat melalui penggalian data hasil 
observasi, wawancara dan didukung dengan data dokumentasi, kemudian dilakukan display data 
yang terkumpul baik tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling karier, SWOT dan strategi 
program bimbingan dan konseling karier bermutu serta dilakukan verifikasi data secara triangulasi 
dan mengecek data antara peserta didik, Guru Bimbingan dan Konseling serta Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah agar data yang diperoleh benar-benar valid dan reliabel. Selanjutnya di tarik 
suatu kesimpulan berupa deskripsi tentang: pelaksanaan bimbingan dan konseling karier di SMK 
Syuhada Banjarmasin; analisis SWOT pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier yang 
bermutu; dan strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam menyelenggarakan layanan bimbingan 
dan konseling karier bermutu di SMK Syuhada Banjarmasin.

HASIL

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier, guru bimbingan dan konseling 1 

melaksanakan layanan konseling individual, sedangkan guru bimbingan dan konseling 2 melaksa-
nakan konseling kelompok dengan teknik diskusi di ruang perpustakaan. Layanan konseling 
individual selama satu semester diberikan kepada 30 orang yang dibuktikan dengan bukti 
dokumentasi (buku kasus peserta didik). Layanan kelompok dilaksanakan empat kali, rata-rata 1 
kelompok terdiri dari enam sampai tujuh orang dengan permasalahan tentang narkoba, membolos, 
sumbangan pembinaan pendidikan (SPP), dan 1 kali layanan tentang karier studi lanjut. Dari hasil 
pelaksanaan layanan tersebut, sebagian besar minat peserta didik lebih mengarah untuk bekerja 
dibandingkan melanjutkan studi. Sebagian kecil peserta didik ingin melanjutkan studi ke Politeknik 
Negeri Banjarmasin, Politeknik Hasnur, dan Universitas Islam Kalimantan Banjarmasin. 

Salah satu bentuk layanan informasi yang diterima peserta didik adalah melalui brosur, selain itu 
Guru Bimbingan dan Konseling juga memberikan layanan untuk perencanaan karier peserta didik 
lewat konseling individu dan konseling kelompok. Peserta didik juga terkadang datang ke ruang 
bimbingan dan konseling untuk meminta informasi terkait karier. Setelah diskusi tentang karier, 
peserta didik merasa ada kepercayaan diri tentang kariernya. Hasil yang dipaparkan menunjukkan 
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bahwa faktor yang memengaruhi pilihan masa depan karier berasal dari faktor internal maupun 
eksternal akan membentuk keunikan kepribadian. Masalah yang berkaitan dengan karier yang sering 
terjadi adalah kecenderungan putus sekolah karena peserta didik bekerja. Permasalahan semacam 
ini sering diatasi dengan layanan home visit yang diikuti pembebasan SPP. 

Pelaksanaan SWOT
Analisis SWOT merupakan alat analisis yang ampuh untuk merumuskan strategi dengan memak-

simalkan kekuatan dan peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman yang harus 
dihadapi dan hasilnya dituangkan ke dalam program bimbingan dan konseling sehingga bimbingan 
dan konseling karier menjadi bermutu, seperti digambarkan pada gambar 1.

Dalam menyusun program bimbingan dan konseling bermutu, SMK Syuhada Banjarmasin 
secara internal telah melakukan needs assessment, tes IQ dalam rangka mengetahui potensi peserta 
didik untuk diberdayakan dalam merencanakan karier bermutu, menyiapkan sarana prasarana 
bimbingan dan konseling walaupun satu ruangan dengan ruang organisasi siswa intra sekolah 
(OSIS), Guru Bimbingan dan Konseling dengan latar belakang pendidikan S-1 jurusan bimbingan 
dan konseling, serta dukungan struktural berupa kebijakan pemberian waktu jam masuk kelas untuk 
memberikan layanan bimbingan dan konseling. Secara eksternal, SMK Syuhada Banjarmasin juga 
telah membangun kemitraan dengan beberapa perguruan tinggi tentang studi lanjut dan latihan kerja 
dengan Balai Latihan Kerja di Banjarbaru. Penggunakan telepon genggam sebagai sarana informasi 
dan teknologi yang juga diberdayakan untuk berkomunikasi dengan peserta didik guna mendukung 
pelayanan bimbingan dan konseling karier. Analisis internal dan eksternal ditindak lanjuti sampai 
melahirkan program bimbingan dan konseling karier bermutu yang pada akhirnya menciptakan 
suatu perencanaan karier peserta didik yang bermutu.

Strategi yang Dilakukan
Pada awalnya layanan bimbingan dan konseling di SMK Syuhada Banjarmasin tidak 

mendapatkan jam masuk kelas, hingga pada semester ganjil 2015/2016, Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah bidang kurikulum membuat kebijakan baru yang memungkinkan Guru Bimbingan 
dan Konseling masuk kelas. Pada kelas sepuluh yang terdiri dari enam kelas, kedua Guru Bimbingan 
dan Konseling berbagi kelas, sehingga tiap Guru Bimbingan dan Konseling bertugas untuk tiga kelas. 
Pada pelaksanaan jam bimbingan dan konseling, Guru Bimbingan dan Konseling 1 memberikan 
layanan responsif, sedangkan layanan informasi dan orientasi diberikan Guru Bimbingan dan 
Konseling 2. 

Berkaitan dengan layanan perencanaan karier dari masing masing Guru Bimbingan dan Konse-
ling, Guru Bimbingan dan Konseling 1 menyebutkan bahwa peserta didik yang berminat melanjutkan 
studi di perguruan tinggi hanya sedikit, hal ini dikarenakan masalah ekonomi. Orang tua peserta didik 

Gambar 1 Strategi Bimbingan dan Konseling Karier Bermutu
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yang rata-rata berprofesi sebagai petani dan buruh merupakan salah satu penyebabnya. Beberapa 
peserta didik juga mengaku bahwa mereka bekerja sambil bersekolah. Kedua Guru Bimbingan dan 
Konseling menyebutkan bahwa lapangan kerja peserta didik kebanyakan adalah bengkel. Terkait 
dengan hal ini, guru Bimbingan dan Konseling mengarahkan mereka untuk belajar di lembaga latihan 
kerja dan balai latihan kerja di Banjar Baru. Untuk layanan potensi diri, kedua Guru Bimbingan 
dan Konseling mengungkapkan bahwa mereka telah melakukan tes IQ menggunakan alat tes milik 
teman sejawat. 

Agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien, Guru Bim-
bingan dan Konseling di SMK Syuhada Banjarmasin menerapkan strategi: (1) membuat rencana 
pemberian layanan (RPL) untuk layanan bimbingan dan konseling pribadi dengan tema memahami 
kemampuan diri, potensi keluarga, dunia kerja dan studi lanjut; (2) menelusuri minat dan bakat 
peserta didik dengan membagikan angket; (3) memberikan layanan bimbingan dan konseling pribadi 
dengan tema memahami kemampuan diri; (4) melakukan evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan 
konseling pribadi dengan tema memahami kemampuan diri; (5) penjajakan tingkat kemampuan 
peserta didik dalam merencanakan karier dan studi lanjut peserta didik. 

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karier
Pelaksanaan bimbingan dan konseling karier oleh Guru Bimbingan dan Konseling merupakan 

suatu layanan yang diberikan dalam mencapai karier bermutu dengan memberdayakan otak untuk 
belajar dan berpikir dalam merencanakan karier masa depan yang bermutu sehingga kehidupan 
menjadi sehat, bahagia dan sukses. 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling karier melalui home visit dikerjakan bersama dengan 
orang tua, wali kelas, kepala sekolah dan peserta didik agar dapat memberikan kontribusi terhadap 
keaktifan peserta didik untuk melanjutkan studi. Kerja sama tersebut ditindaklanjuti dukungan 
kepala sekolah lewat kebijakan pembebasan SPP. Kepala sekolah yang merupakan manajer dapat 
memengaruhi guru untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan (Purwanti, 2013). Sebagai manajer, 
kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 
meningkatkan visi, misi dan mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 
dengan memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, dan 
membuka komunikasi dua arah (Rusmawati, 2013). Kebijakan kepala sekolah tentang bimbingan 
dan konseling merupakan suatu petunjuk dan alat komunikasi organisasi yang akan berdampak pada 
pelayanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling karier yang dilaksanakan melalui 
konseling individual dan konseling kelompok (Hanggara, 2016; Muwakhidah & Pravesti, 2017), 
akan memberikan rasa percaya diri bagi peserta didik tentang kariernya sebagai suatu pencerahan 
(Fiorentika, Santoso, & Simon, 2016; Imro’atun, 2017; Marjanti, 2015)

Dalam pelaksanaan penyususunan program bimbingan dan konseling bermutu, guru bimbingan 
dan konseling melaksanakan analisis faktor internal (potensi intelegensi) dan faktor eksternal 
(pengetahuan tentang syarat di berbagai macam jalur pekerjaan dan studi lanjut) sebagai masukan 
dalam menyusun strategi layanan bimbingan dan konseling karier bermutu bagi peserta didik untuk 
merencanakan kariernya. Salah satu layanan yang dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
SMK Syuhada Banjarmasin adalah layanan informasi karier agar peserta didik dapat merencanakan 
karier untuk masa depannya dengan baik. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi 
digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan 
cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan mengambil suatu keputusan (Hidayati, 
2015). Program bimbingan karier terbukti efektif untuk meningkatkan kematangan karier peserta 
didik sehingga layak untuk diterapkan (Juwitaningrum, 2013)
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Pelaksanaan SWOT
Dari hasil analisis SWOT yang dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling, terlihat bahwa 

proses pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier yang bermutu bagi peserta didik telah 
dilakukan. Layanan tersebut juga disisipi pemberian bantuan perencanaan individual. Perencanan 
individual merupakan bantuan kepada peserta didik agar mampu merumuskan dan melakukan 
aktivitas berkaitan dengan perencanaan masa depan berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan 
kekurangan diri, serta pemahaman akan peluang dan kesempatan yang tersedia (Rahman, 2008). 

Guru bimbingan dan konseling melakukan suatu strategi bimbingan dan konseling karier 
bermutu dengan melakukan needs assessment kepada peserta didik untuk digunakan sebagai peren-
canaan program bimbingan dan konseling karier; menyusun visi dan misi; tujuan;  sampai kemudian 
melahirkan program bimbingan dan konseling karier bermutu. Needs assessment memiliki peran 
yang penting dalam membuat perencanaan program bimbingan dan konseling karier. Data needs 
assessment murid dalam rangka penyusunan program bimbingan sekaligus dapat digunakan seba-
gai instrumen evaluasi program yang dilaksanakan pada akhir tahun pelayanan sehingga dapat 
menghasilkan deskripsi butir-butir kebutuhan perkembangan murid yang teridentifikasi dan sangat 
intens untuk direkomendasikan sebagai muatan kurikulum bimbingan klasikal (Barus, 2011). 
Needs assessment juga sangat mendukung untuk suatu perencanaan yang bermutu (Budiyanti & 
Damayanti, 2015). 

Strategi yang Dilakukan
Kebijakan Kepala Sekolah sangat signifikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling agar 

setiap peserta didik mampu untuk merencanakan masa depan karier yang bermutu, termasuk peserta 
didik SMK. Kepala Sekolah yang berperan sebagai motivator, memberikan motivasi kepada guru 
dan pegawai, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja (Purwanti, 2013). Apabila guru dan 
pegawai memiliki motivasi yang positif maka guru dan pegawai akan lebih memerhatikan minat, 
perhatian dan ikut serta dalam suatu tugas dan pekerjaan. Guru dan pegawai akan melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik apabila ada motivasi dorongan yang tinggi dari Kepala Sekolah.

Strategi pelaksanaan program bimbingan dan konseling karier bermutu yang dilakukan Guru 
Bimbingan dan Konseling menjadi efektif dan efisien karena melakukan pengembangan program 
bimbingan dan konseling yang desain pelaksanaannya tergambar dalam RPL bimbingan dan konse-
ling yakni menetapkan materi layanan tentang memahami kemampuan diri, potensi keluarga, dunia 
kerja dan studi lanjut, serta melakukan evaluasi hasil pelayanan bimbingan dan konseling pribadi, 
sehingga memberikan makna bagi peserta didik tentang karier masa depannya. Sebagaimana telah 
ditegaskan dalam rekomendasi hasil penelitian Jarkawi, (2015) bahwa Guru Bimbingan dan Konseling 
mengembangkan program bimbingan dan konseling dengan merencanakan secara efektif dan efisien 
serta produktif dan outcome sehingga layanan yang diberikan memberikan makna kehidupan dan 
bermartabat bagi peserta didik sebagai customer primary. Agar lebih matang, perencanaan karier 
peserta didik dalam pemilihan karier perlu diawali dengan langkah persiapan dengan merumuskan 
dan menetapkan: tujuan karier; mengidentifikasikan sasaran (peserta didik) bimbingan karier; materi 
dan metode bimbingan karier; jadwal dan waktu pelaksanaan, dan menyiapkan ukuran keberhasilan 
layanan karier (Fitria, 2016). 

Strategi program bimbingan dan konseling karier yang dilaksanakan dalam membantu mengatasi 
permasalahan peserta didik seperti: merokok, menggunakan narkoba, memiliki kecenderungan 
berhenti sekolah, dan belum memiliki perencanaan karier adalah dengan melakukan home visit. 

Strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier untuk masa 
depan karier peserta dianalisis dengan pendekatan SWOT, yakni: memaksimalkan kekuatan dan 
peluang, meminimalisir kelemahan dan menekan ancaman. Dari hasil analisis SWOT tersebut maka 
strategi pencapaian tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling karier lebih fokus ke studi 
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lanjut dan dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat peserta didik serta latar belakang pendidikan 
sekarang ini. Dunia kerja lebih diminati karena kebanyakan keadaan ekonomi peserta didik lemah, 
sedangkan bagi peserta didik yang ekonominya tergolong mampu, berminat melanjutkan studi lanjut 
ke perguruan tinggi. 

Strategi yang digunakan untuk menindak lanjuti hasil evaluasi program bimbingan dan konseling 
karier seperti: peserta didik merespon lebih banyak masalah dunia kerja dan tidak ada jam untuk 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling karier secara klasikal adalah dengan menetapkan 
kebijakan masuk kelas. Kebijakan ini merupakan salah satu faktor pendukung terlaksananya bim-
bingan dan konseling karier. Pemberian layanan bimbingan dan konseling menggunakan aplikasi 
Blackberry Messenger juga cukup mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
karier dalam memantau perkembangan peserta didik. Teknologi informasi dalam bimbingan dan 
konseling memang memiliki kontribusi yang sangat besar bagi terlaksananya layanan bimbingan 
dan konseling (Setiawan, 2016).

Strategi dalam menghadapi hambatan seperti: belum adanya ruang khusus bimbingan dan kon-
seling, terbatasnya alat psikotes, terbatasnya pengenalan potensi peserta didik, kurang optimalnya 
pelaksanaan konseling individual dan kelompok, waktu yang terbatas, pendanaan tidak ada, adalah 
dengan: memberdayakan unsur penunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling karier berdasarkan 
analisis SWOT dari potensi internal berupa pemberdayaan ruang OSIS, alat psikotes teman sejawat, 
melaksanakan needs assessment melalui penyebaran angket, memberdayakan waktu yang disediakan 
semaksimal mungkin dengan menjadwalkan kegiatan pelaksanaan bimbingan dan konseling karier 
serta menyusun program bimbingan dan konseling karier dan RPL.

SIMPULAN
Analisis SWOT terhadap layanan bimbingan dan konseling dengan melihat dari faktor internal 

dan eksternal sangat strategis membantu dalam melihat kekuatan, dan kelemahan program layanan 
bimbingan dan konseling karier bermutu oleh Guru Bimbingan dan Konseling di SMK Syuhada 
Banjarmasin. Pelaksanaan analisis juga dapat dijadikan acuan dalam menganalisis kebutuhan 
peserta didik sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam merencanakan karier 
yang bermutu. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling di SMK Syuhada Banjarmasin dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah dengan menentukan waktu layanan, materi 
layanan, metode dan strategi layanan serta evaluasi dan tindak lanjut. Keadaan ini membuat layanan 
bimbingan dan konseling berjalan efektif dan efisien serta bermutu.

Saran disampaikan kepada Guru Bimbingan dan Konseling agar melakukan analisis SWOT 
dan menentukan strategi bimbingan dan konseling agar dampak kebermaknaan layanan benar-benar 
dirasakan oleh stakeholder sekolah, terlebih peserta didik yang dilayani.
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